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                  
            
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan[768] yang ada pada diri mereka sendiri. dan 
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak 
ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia.(Qs. Ar- raad 11)
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Deni Yulianto, 2020: Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan 
Ekstrakurikuler Hadrah Az-Zahra di SMPN 1 Jelbuk Kabupaten Jember. 
Pendidikan karakter di sekolah dapat diberikan melalui ekstrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang selama ini diselenggarakan merupakan salah satu 
media yang potensial untuk pembinaan karakter dan peningkatan mutu akademik 
peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan diluar 
mata pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga pendidikan yang berkemampuan dan 
berkewenangan di sekolah. Melalui ekstrakurikuler diharapkan dapat 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial serta potensi dan 
prestasi peserta didik. 
Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana 
perencanaan kegiatan ekstrakurikuler hadroh az-zahra dalam penguatan 
pendidikan karakter di SMPN 1 Jelbuk Kabupaten Jember? (2) Bagaimana 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler hadroh az-zahra dalam penguatan 
pendidikan karakter di SMPN 1 Jelbuk Kabupaten Jember? (3) Bagaimana 
evaluasi kegiatan ekstrakurikuler hadroh az-zahra dalam penguatan pendidikan 
karakter di SMPN 1 Jelbuk Kabupaten Jember? 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan perencanaan 
kegiatan ekstrakurikuler hadroh az-zahra dalam penguatan pendidikan karakter di 
SMPN 1 Jelbuk Kabupaten Jember. (2) Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler hadroh az-zahra dalam penguatan pendidikan karakter di SMPN 1 
Jelbuk Kabupaten Jember. (3) Mendeskripsikan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler 
hadroh az-zahra dalam penguatan pendidikan karakter di SMPN 1 Jelbuk 
Kabupaten Jember. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode penelitian kualitatif. 
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dan 
keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber. 
Dalam penelitian ini memperoleh kesimpulan (1) dalam perencanaannya 
kepala sekolah, pembina dan pengurus menentukan mengenai tujuan dan rencana 
program kegiatan yang dilaksanakan empat kali pertemuan dalam seminggu. (2) 
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra dalam 
penguatan pendidikan karakter dilakukan dengan cara mengkombinasikan dua 
metode yaitu metode ceramah dan metode praktik setelah itu pembina juga 
menggunakan metode penugasan. (3) evaluasi kegiatan pembelajaran 
ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra dalam penguatan pendidikan karakter dilakukan 
dengan cara mengamati sikap dan perilaku keseharian siswa disekolah maupun 
diluar sekolah dalam berinteraksi dengan sesama, guru, warga sekolah yang lain 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada era modern sekarang ini manusia semakin jauh dari fitrahnya. 
Manusia lupa akan tujuan hidupnya yaitu sebagai khalifah di bumi dan untuk 
beribadah kepada Allah SWT. Manusia lebih memilih untuk menuruti hawa 
nafsunya, menyampingkan nilai-nilai moral, dan jauh akan budi pekerti yang 
baik. Perilaku masyarakat sekarang ini mengalami kemerosotan moral yang 
begitu drastis seperti meningkatnya kasus penggunaan narkoba, pergaulan dan 
seks bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak dan remaja, dan lain-lain 
menjadi masalah sosial yang hingga kini belum dapat diatasi secara tuntas. 
Berbagai kejadian tersebut menunjukan bahwa saat ini diperlukan upaya yang 
sungguh-sungguh baik itu dari diri sendiri, keluarga, masyarakat ataupun 
pemerintah untuk memebentuk dan menghidupkan kembali perilaku-perilaku 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai moral. 
Dalam konteks pembentukan perilaku manusia, pendidikan memiliki 
peran yang penting atau bahkan menjadi kunci utama. Sebagaimana yang 
dijelaskan dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 3 yaitu:  
“Pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 





Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
2
  
Dalam pendidikan atau mendidik tidak hanya sebatas mentransfer ilmu 
saja, namun lebih jauh dari itu, dan yang lebih utama adalah dapat mengubah 
atau membentuk karakter dan watak seseorang agar menjadi lebih baik, lebih 
sopan dalam tataran etika maupun estetika dalam kehidupan sehari-hari. Jadi 
pendidikan tidak hanya sebatas usaha yang dilakukan guru untuk memberikan 
pengetahuan kepada siswa, namun juga sebagai upaya guru untuk membentuk 
perilaku siswa.   
Pendidikan adalah suatu aktivitas untuk mengembangkan seluruh 
aspek kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup. Dengan kata lain 
pendidikan tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi berlangsung pula di 
luar kelas. Pendidikan bukan bersifat formal saja, tetapi mencakup pula yang 
non formal.
3
Menurut ajaran Islam pendidikan itu mampu mengantarkan 
manusia pada derajat yang lebih tinggi, yaitu kepada orang yang berilmu 
terutama dalam mencari ridha Allah SWT dengan berlomba-lomba menjadi 
orang yang bertaqwa, karena dengan mencari ilmu yang dipandu dengan 
keimanan, manusia akan lebih dekat dengan Allah SWT. 
Karakter diartikan dengan hal positif yang dilakukan oleh guru dan 
berpengaruh kepada karakteristik siswa yang diajarkan dengan sungguh-
sungguh oleh seorang guru untuk mengajarkan nilai-nilai pada para siswa.
4
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 Sekretarian Negara RI, Undang-undang No. 20 Tahun 2013 Tentang System Pendidikan 
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 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 149. 
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Dalam kamus bahasa Indonesia kata karakter diartikan dengan tabiat, sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pengerti yang membedakan seseorang dengan 
yang lain. Dengan demikian, orang berkarakter berarti orang yang 
berkepribadian, berprilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak.
5
  Karakter tidak 
hanya sekedar sikap yang ditunjukan oleh perilaku seseorang, tetapi juga 
terkait dengan motif yang melandasi sesuatu sikap, dalam hal ini ada pengaruh 
lingkungan. Lingkungan sekeliling baik lingkungan sosial maupun lingkungan 
fisik mempengaruhi karakter sehingga memunculkan suatu sikap yang 
tercermin baik.  
Hubungan baik secara vertikal maupun horizontal yang menyangkut 
aspek beriman dan bertakwa serta menjadi manusia yang berakhlakul karimah 
ini sangatlah penting sebagai perwujudan nilai-nilai pendidikan Islam. 
Perwujudan nilai-nilai pendidikan Islam itu juga merupakan sebuah 
peningkatan potensi dalam meningkatkan nilai-nilai keagamaan maupun 
kemasyarakatan.  
Hal ini sesuai dengan PP. No.55 Tahun 2007 pasal 8 ayat 1 dan 2 
tentang pendidikan agama dan keagamaan, yaitu: 
(1) Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik 
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan 
nilai-nilai ajaran agamanya dan/menjadi ahli agama. 
(2) Pendidikan keagamaan bertujuan untuk terbentukmya peserta 
didik yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran 
agamanya dan/ menjadi ahli agama yang berwawasan luas, kritis, 
kreatif, inofatif, dan dinamis dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang beriman, tertakwa, dan berakhlak mulia.
6
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 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 20. 
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Dalam dunia pendidikan saat ini pendidikan karakter tidaklah menjadi 
suatu yang baru dalam pendidikan di Indonesia. Pendidikan karakter 
merupakan upaya menumbuhkan budi pekerti, pikiran dan tumbuh anak. 
Ketiganya tidak boleh dipisahkan, agar anak dapat tumbuh dengan sempurna. 
Pengakuan akan akhlak Nabi yang sangat agung bukan hanya dari manusia, 
tetapi dari Allah. Firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Qalam (68):4 
            





Karena kuluhuran akhlak dan budi itulah Allah SWT menjadikannnya 
sebagai teladan yang baik bagi umat manusia, khususnya bagi umat islam. 
Allah SWT berfirman : 
                         
         
 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah bagi orang yang 
mengharap pertemuan dengan Allah dan hari akhir dan mengingat 




Pendidikan karakter sebaiknya diterapkan sejak dini karena pendidikan 
karakter adalah jembatan untuk mengetahui bagaimana sebenarnya tata cara 
bersikap baik kepada guru, orang tua, atau kepada semua orang. Untuk 
                                                          
7
 Kementrian Agama RI.  Ar-Kalam Al-Qur’an dan Terjemah. (Bandung: CV Khazanah Ilmu), 
420. 






menerapkan konsep pendidikan karakater, diperlukan beberapa metode, baik 
metode langsung maupun tidak langsung. Metode langsung mulai dengan 
penentuan perilaku yang dinilai baik sebagai upaya indoktrinasi berbagai 
ajaran. Caranya dengan memusatkan perhatian secara langsung pada ajaran 
tersebut melalui mendiskusikan, mengilustrasikan, menghafalkan dan 
mengucapkan. Metode tidak langsung tidak dimulai dengan menentukan 
perilaku yang diinginkan, tetapi dengan menciptakan situasi yang 
memungkinkan perilaku yang baik dapat dapat dipraktikan.  
Pada pendidikan formal di sekolah, pendidikan karakter dapat 
diintregasikan dalam setiap mata pelajaran. Materi pelajaran yang berkaitan 
dengan norma pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, dikaitkan 
dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran 
pendidikan karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada 
internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari 
di masyarakat. 
Selain melalui mata pelajaran yang diajarkan, pendidikan karakter di 
sekolah juga dapat diberikan melalui ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler 
yang selama ini diselenggarakan merupakan salah satu media yang potensial 
untuk pembinaan karakter dan peningkatan mutu akademik peserta didik. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan diluar mata 
pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara 





berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. Melalui ekstrakurikuler 
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab 
sosial serta potensi dan prestasi peserta didik.
9
  
Implikasi ekstrakurikuler hadrah sebagai wahana pendidikan karakter 
adalah: (1) Siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan 
keterampilan  mengenai  hubungan  antara  berbagai  mata pelajaran, 
menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan manusia 
seutuhnya yang: a) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
b)Berbudi pekerti luhur, c)Memiliki pengetahuan dan keterampilan, d)Sehat 
rohani dan jasmani, e)Berkepribadian yang mantap dan mandiri, f)Memiliki 
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. (2) Siswa mampu 
memanfaatkan pendidikan kepribadian serta mengaitkan pengetahuan yang 




Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Jelbuk sebagai salah 
satu lembaga pendidikan formal yang berada di kabupaten Jember 
memberikan pendidikan karakternya menggunakan berbagai cara. Salah 
satunya dengan posterisasi pesan-pesan moral yang ditempel di dinding-
dinding sekolah.
11
 Selain itu pendidikan karakter di SMPN 1 Jelbuk 
ditanamkan melalui kegiatan pembelajaran intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 
Dalam kegiatan intrakurikuler penguatan pendidikan karakter dikaitkan 
dengan materi pembelajaran, media, dan metode pembelajaran. Dalam setiap 
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pembelajaran pengutan pendidikan karakter dimasukkan ke dalam 
pembelajaran mulai dari kegiatan apersepsi, eksplorasi, elaborasi, sampai 
dengan konfirmasi. Sedangkan dalam kegiatan ekstrakurikuler penguatan 
pendidikan karakter diintregasikan dengan materi kegiatan, latihan, dan 
praktik. 
Ekstrakurikuler hadrah merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler 
yang ada di SMPN 1 Jelbuk. Ekstrakurikuler hadrah ini merupakan salah satu 
dari beberapa ekstrakurikuler yang ada di SMPN 1 Jelbuk yang digunakan 
sebagai wahana pendidikan karakter. Ekstrakurikuler hadrah adalah salah satu 
jenis kegiatan dibidang kesenian musik islami yang menggunakan alat-alat 
musik tradisional. Pada ekstrakurikuler hadrah nuansa religi sangat terasa, 
karena alat musik hadrah dimainkan untuk mengiringi lantunan shalawat dan 
syair-syair islami. Kegiatan ekstrakurikuler hadrah bertujuan untuk 
menumbuhkan apresiasi (penghargaan) siswa terhadap seni budaya islam, 
memupuk bakat dan minat siswa dibidang seni musik islam, dan 
menumbuhkan rasa percaya diri. 
Pada kesenian hadrah banyak terkandung beberapa nilai yang terkait 
dengan aspek-aspek pendidikan seperti ketuhanan (tauhid), akhlak (moral), 
ibadah, dan sosial. Akan tetapi hal tersebut kurang disadari dan dirasakan oleh 
masyarakat, khususnya pada masyarakat Jelbuk yang kurang memahami 
tentang agama dan ibadah. Jika saja masyarakat dan peserta didik mengerti 
dan memahami nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan kesenian hadrah, 





tersebut dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya sebatas bermain peralatan 
musiknya dan menyanyikan syair-syairnya saja, tanpa mengetahui nilai-nilai 
apa yang terkandug di dalamnya dan mengamalkannya. 
Hadrah Az-Zahra di SMPN 1 Jelbuk Kabupaten Jember  adalah 
sebuah wadah bagi siswa/siswi yang memiliki bakat dan minat dibidang seni 
keIslaman yaitu hadrah banjari. Kesenian hadrah ini adalah salah satu dari 
beberapa jenis kesenian yang terdapat dalam kesenian musik tradisional Islam 
yang ada di Indonesia. Bahkan didalamnya banyak tersirat beberapa nilai 
yang terkait dengan aspek-aspek pendidikan seperti, aqidah, akhlak, ibadah 
maupun sosial. Dengan mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam 
kesenian hadrah ini diharapkan juga bisa mengaplikasikan nilai-nilai tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu masyarakat pendukung seni ini 
menganggap bahwa kesenian ini bukan hanya sebagai hiburan saja, tetapi 
juga jauh peranannya dalam kehidupan masyarakat. Kemudian dari pada itu, 
dengan adanya hadrah Az-Zahra ini diharapkan juga dapat menentramkan 
jiwa sekolah dari hiruk-piruk segala yang ada di lingkup SMPN 1 Jelbuk, 
yaitu antara keilmuan dengan keagamaan dapat diseimbangkan dengan baik.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih mendalam tentang pengutan pendidikan karakter yang 
terkandung dalam kegiatan hadrah. Sehingga peneliti mengambil judul 
penelitian “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan 






B. Fokus Penelitian 
1. Bagaimana Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Hadroh Az-Zahra 
dalam Implementasi Pendidikan Karakter di SMPN 1 Jelbuk Kabupaten 
Jember? 
2. Bagaimana Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Hadroh Az-Zahra dalam 
Implementasi Pendidikan Karakter di SMPN 1 Jelbuk Kabupaten Jember? 
3. Bagaimana Evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler Hadroh Az-Zahra dalam 
Implementasi Pendidikan Karakter di SMPN 1 Jelbuk Kabupaten Jember? 
C. Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menemukan, 
mengembangkan dan membuktikan pengetahuan, sedangkan secara khusus 
tujuan penelitian kualitatif adalah menemukan. Menemukan berarti 
sebelumnya belum ada atau belum diketahui. Dengan metode kualitatif, maka 
peneliti menemukan pemahaman luas dan  mendalam terhadap situasi sosial 
tersebut sehingga dapat ditemukan hipotesis, pola hubungan yang akhirnya 
dapat dikembangkan menjadi teori. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Mendeskripsikan Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Hadroh Az-Zahra 
dalam Implementasi Pendidikan Karakter di SMPN 1 Jelbuk Kabupaten 
Jember. 
2. Mendeskripsikan Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Hadroh Az-Zahra 






3. Mendeskripsikan Evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler Hadroh Az-Zahra 
dalam Implementasi Pendidikan Karakter di SMPN 1 Jelbuk Kabupaten 
Jember. 
D. Manfaat Penelitian 
Pada dasarnya suatu penelitian akan lebih berguna apabila dapat 
dipergunakan oleh semua pihak. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini 
dapat memberikan kontribusi dan sumbangsih pemikiran untuk memperkaya 
khazanah keilmuan. 
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa teoritis dan 




Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan demi kemajuan dan 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang penguatan 
pendidikan karakter pada kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra di 
SMPN 1 Jelbuk Kabupaten Jember. 
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2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peneliti 
1) Hasil penelitian ini digunakan sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan di IAIN Jember. 
2) Penelitian ini merupakan media untuk menambah wawasan dan 
khasanah keilmuan bagi peneliti tentang bagaimana menulis karya 
ilmiah yang baik guna sebagai bekal mengadakan penelitian dan 
penulisan karya ilmiah selanjutnya serta memberikan wawasan 
yang integral terhadap disiplin ilmu yang berhubungan dengan 
masalah pendidikan. 
b. Bagi IAIN Jember 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
menambah dan mewarnai nuansa ilmiah di lingkungan kampus 
IAIN Jember dalam wacana pendidikan. 
2) Untuk menambah wawasan literatur perpustakaan lebih khusus 
bagi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan jurusan Pendidikan 
Agama Islam dan juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 
kepada mahasiswa IAIN Jember. 
3) Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan diskripsi 





kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra di SMPN 1 Jelbuk 
Kabupaten Jember. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah yang menjadi 
titik perhatian peneliti didalam judul penelitiannya, dimana tujuan adanya 
definisi istilah ini adalah agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna 
istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti.
13
Dari judul penelitian “ Penguatan 
Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Hadroh Az-Zahra di 
SMPN 1 Jelbuk Kabupaten Jember”maka diperlukan adanya penegasan istilah 
dalam judul tersebut yang menjelaskan pengertian dari masing-masing kata 
yang mendukung judul pada skripsi ini, yakni sebagai berikut:   
1. Penguatan (reinforcement) 
Penguatan adalah Proses, cara, perbuatan menguati atau 
menguatkan. Yang di maksud penguatan dalam peneliti ini adalah untuk 
memperkuat perilaku belajar siswa melalui ekstrakurikuler hadrah bisa 
berupa penguatan positif yang meliputi : menjadi tauladan bagi teman-
temannya, mengingatkan temannya yang belum menaati peraturan yang 
ada dan lain-lain. 
2. Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah suatu gerakan nasional untuk 
menciptakan sekolah yang dapat membina anak-anak muda beretika, 
bertanggung jawab, dan peduli melalui keteladanan dan pengajaran 
                                                          
13





karakter yang baik melalui penekanan pada nilai-nilai universal yang kita 
sepakati bersama.  
 Jadi, pendidikan karakter menurut peneliti, harus menjadi gerakan 
nasional yang menjadikan sekolah sebagai agen untuk membudayakan 
nilai-nilai karakter mulia melalui pembelajaran dan pemberian contoh 
(model). Melalui pendidikan karakter sekolah harus berpretensi untuk 
membawa peserta didik memiliki nilai-nilai karakter mulia, seperti hormat 
dan peduli kepada orang lain, tanggung jawab, memiliki integritas, serta 
disiplin. Di sisi lain, pendidikan karakter juga harus mampu menjauhkan 
peserta didik dari sikap dan perilaku yang tercela dan dilarang. 
3. Kegiatan Ekstrakurikuler 
Ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan diluar rencana 
pembelajaran, atau pelajaran atau pendidikan tambahan diluar kurikulum. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan diluar 
kelas dan diluar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuh kembangkan 
potensi sumber daya manusia (SDM) yang memiliki peserta didik, baik 
berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya maupun 
dalam pengertian khusus untuk membimbing peserta didik dalam 
mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya melalui 
kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan.  
 Jadi  kegiatan ekstrakurikuler merupakan serangkaian kegiatan 





dilakukan di luar jam pelajaran melalui kegiatan pembinaan, pelatihan, 
dan pembimbingan maupun pembiasaan.  
4. Hadrah Al-Banjari 
Hadrah adalah kesenian rebana yang mengakar pada kebudayaan 
islam yang sering disebut sebagai kegiatan syiar lewat syair. Hadrah 
sangat erat hubungannya dengan pendidikan, khususnya pendidikan 
nonformal yang dilakukan diluar sekolah. Dapat mendidik dirinya sendiri 
untuk selalu mengingat budaya yang telah ada, serta bisa menambah 
ketaatan dan keimanan kepada Nabi Muhammad SAW. Bagi pelantunnya 
kegiatan ini bisa menambah keterampilannya dalam mengolah suara.  
F. Sistematika Pembahasan 
Dalam sistematika pembahasan ini berisi tentang deskripsi alur 
pembahasan skripsi yang di mulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
14
 
Sistematika proposal penelitian ini diantaranya: 
BAB Satu Pendahuluan. yang meliputi uraian tentang Latar Belakang 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi 
Istilah dan Sistematika Pembahasan. 
BAB Dua Kajian Kepustakaan. bab ini menjelaskan tentang 
penelitian terdahulu yang membahas penelitian yang telah dilakukan oleh 
orang lain yang serupa dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Dan 
kajian teori yang membahas tentang teori yang dijadikan landasan dalam 
melakukan penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian. 
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BAB Tiga Metode Penelitian. bab ini menjelaskan metode yang 
digunakan untuk penelitian oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti menggunakan 
jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan kasus. 
BAB Empat Empat Penyajian Data dan Analisi. bab ini akan 
membahas hasil yang diperoleh dari penelitiandengan berlandaskan pada 
penelitian lapangan. Penyajian data dan analisa data ini akan mendeskripsikan 
tentang uraian data dan temuan yang diperoleh dengan menggunakan metode 
dan prosedur yang diuraikan pada BAB III terkait dengan fokus penelitian 
yang diangkat. 
BAB Lima merupakan bab Penutup. dalam bab ini akan diuraikan 
kesimpulan dari masalah-masalah yang dirumuskan dalam penelitian berikut 









A. Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini peneliti akan mencantumkan beberapa hasil penelitian 
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang sudah dilakukan, kemudian 
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 
belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan 
melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana 
orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.
15
 
Setelah peneliti mencari penelitian yang secara langsung berkaitan 
dengan. “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 
Hadrah Az-Zahra SMPN 1 Jelbuk Kabupaten Jember” Peneliti belum 
menemukan topik yang sama dengan penelitian yang penulis lakukan. Namun 
ada beberapa judul skripsi yang secara tidak langsung berkaitan dengan tema 
pembahasan, diantaranya yaitu:  
1. Hilda Firdiaztutik, 2018. (IAIN Jember): Penguatan Pendidikan Karakter 




Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis 
penelitian lapangan (field reaserch), Dalam penelitian ini yang menjadi 
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fokus penelitian adalah bagaimana penguatan pendidikan karakter melalui 
tim efeksi SD Al-Baitul Amien 02 Jember Tahun Pelajaran 2017-2018. 
Hasil penelitian dari skripsi tersebut adalah penguatan pendidikan 
karakter melalui tim efeksiyang ada di SD Al-Baitul Amien 2 Jember, tim 
efeksi ini adalah tim yang dibentuk oleh sekolah sebagai bentuk 
perpanjangan tangan dari guru, dengan tujuan agar anak menjadi percaya 
diri menjadi pemimpin untuk dirinya sendiri dan juga untuk orang lain. 
Fungsi utama dari tim efeksi ini adalah menasehati siswa lain yang 
melakukan perbuatan salah. Melalui tim efeksi, penguatan pendidikan 
karakter yang diterapkan pada SD Al-Baitul Amien 2 Jember ada tiga 
yaitu: 1. Nilai karakter relegius 2. Nilai karakter disiplin 3. Nilai karakter 
tanggung jawab. 
2. Agus Pramono, 2018. Penguatan Nilai-Nilai Karakter Siswa Melalui 




Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripsi kualitatif 
kemudian metode yang digunakan adalah interview atau wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian tentang penguatan karakter siswa melalui program 
ekstrakurikuler PAI Hadroh di SMK Batur Jaya 2 Ceper klaten, diperoleh 
kesimpulan bahwa ada tiga hal yang dilakukan untuk menguatkan karakter 
siswa: moral knowing, moral loving, moral doing. Adapun nilai karakter 
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kegiatan ekstrakurikuler rebana ini antara lain: a) religious, b) percaya diri, 
c) peduli sosial, e) jujur, f) disiplin. 
3. Anjarsari Meinar, 2017. Peran Guru Dalam Mengembangkan Nilai 




Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian studi kasus. Teknis pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
Hasil dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa: 1) 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler hadroh berjalan dengan baik, 2) 
kegiatan ekstrakurikuler hadroh mampu mengembangkan nilai karakter 
relegius siswa dengan indicator: a) tertib dan disiplin dalam hal beribadah, 
b) kesadaran diri untuk beribadah, c) meneladani sifat-sifat Nabi s.a.w 
melalui media sholawat, d) dan cinta kepada Rosulullah melalui media 
sholawat, e) kontribusi kegiatan ekstrakurikuler hadroh yaitu berupa 
prestasi yang mengharumkan nama sekolah, tidak hanya prestasi namun 
kegiatan ekstrakurikuler hadroh juga memberikan kontribusi dalam 
mengisi acara-acara yang ada di SD Ma’arif Ponorogo. 
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Persamaan dan Perbedaan Terdahulu dan Penelitian yang akan Dilakukan 
 
No Nama Judul Persamaan Perbedaan 
1. Hilda Firdiaztutik, 
2018. (IAIN Jember): 
“Penguatan 
Pendidikan Karakter 
Melalui Tim Efeksi 
SD Al-Baitul Amien 
02 Jember Tahun 
Pelajaran 2017-2018”. 
Persamaan dengan 
penelitian ini adalah 
sama-sama membahas 
tentang pendidikan 














2. Agus Pramono, 2018. 
“Penguatan Nilai-
Nilai Karakter Siswa 
Melalui Program 
Ekstrakurikuler 
Hadroh di Smk Batur 




penelitian ini adalah 
sama-sama membahas 
tentang penguatan 




Pada penelitian ini 
perbedaannya 





3. Anjarsari Meinar, 







Hadrah di SD Ma’arif 
Ponorogo”. 
Persamaan dengan 





yang ada disekolah. 
Penelitian ini lebih 
menekankan 






B. Kajian Teori 
Pada bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 
prespektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara luas dan 
mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji 





tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif diletakkan sebagai 
prespektif, bukan diuji sebagaimana dalam penelitian kuantitatif.
19
 
1. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan  
Pendidikan disini dapat diartikan secara luas da nada juga yang 
diartikan luas terbatas serta sempit. Didalam pengertian luas, 
pendidikan sama dengan hidup. Didalam pengertian luas terbatas 
adalah usaha sadar yang di lakukan oleh keluarga, masyarakat, dan 
pemerintah melalui kegiatan bimbingan pengajaran, untuk menemukan 
peranan secara tepat dalam berbagi lingkungan hidup.Pendidikan 
adalah segala situasi dalam hidup yang mempengaruhi pertumbuhan 
seseorang, pendidikan adalah pengalaman belajar. Oleh karena itu, 
pendidikan dapat pula didefinisikan sebagai keseluruhan pengalaman 
belajar setiap orang dalam hidupnya. 
Pendidikan yang diartikan sempit adalah pengaruh yang 
diupayakan dan direkayasa terhadap anak dan remaja yang diserahkan 
kepadanya agar mereka mempunyai kemampuan yang sempurna dan 




b. Pengertian Karakter  
Dalam kehidupan sehari-hari sering kali menyamakan istilah 
karakter dengan watak, sifat, ataupun kepribadian padahal jika diteliti 
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lebih lanjut arti kata karakter dengan watak ataupun sifat, tidaklah 
sama. Disini pengertian tindakan karakter adalah hal positif apa saja 
yang dilakukan oleh guru dan berpengaruh kepada karakteristik siswa 
yang diajarkan serta upaya sadar dan sungguh sungguh dari seorang 
guru untuk mengajarkan nilai-nilai pada para siswa.
21
  
Dalam kehidupan sehari-hari terdapat dua karakter manusia, 
yaitu baik dan buruk. Menurut M. Furqon mengemukakan bahwa 
karakter itu terdiri dari empat hal, pertama karakter lemah: misalnya 
penakut, tidak berani mengambil resiko, pemalas, belum apa-apa 
sudah menyerah, dan sebagainya. Kedua karakter kuat: misalnya, 
tangguh, ulet, mempunya daya juang yang tinggi atau pantang 
menyerah. Ketiga, karakter jelek misalnya: licik, egois, serakah, 
sombong, pamer, dan sebagainya. Keempat, karakter baik kebalikan 
dari karakter jelek. Nilai-nilai utama yang menjadi pilar pendidikan 
yang membangun karakter kuat adalah amanah dan keteladanan.
22
 
Sebagaimana yang termaktub dalam  Al-Qur’an, manusia 
adalah seseorang yang memiliki berbagai karakter, dengan kerangka 
besar manusia mempunyai dua karakter yang berlawanan, yaitu 
karakter baik dan buruk. Allah SWT berfirman: 
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                            
      
Artinya:  “Maka Dia (Allah) mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kejahatan dan ketakwaan, sungguh beruntung orang yang 
menyucikannya (jiwa ini) dan sungguh rugi orang yang 




Dalam kehidupan sehari-hari, karakter seseorang akan 
membawa dampak pada sekelilingnya. Orang-orang yang sukses 
memiliki banyak karakter positif pada umumnya, mempunyai 
kebiasaan berusaha mencapai keunggulan, artinya berusaha dengan 
tekun dan terus menerus guna mencapai keunggulan dalam hidup. 
c. Pengertian Pendidikan Karakter 
Menurut Frye pendidikan karakter adalah suatu gerakan 
nasional untuk menciptakan sekolah yang dapat membina anak-anak 
muda beretika, bertanggung jawab, dan peduli melalui keteladanan dan 
pengajaran karakter yang baik melalui penekanan pada nilai-nilai 
universal yang kita sepakati bersama.
24
  
Jadi, pendidikan karakter menurut Frye, harus menjadi gerakan 
nasional yang menjadikan sekolah sebagai agen untuk membudayakan 
nilai-nilai karakter mulia melalui pembelajaran dan pemberian contoh 
(model). Melalui pendidikan karakter sekolah harus berpretensi untuk 
membawa peserta didik memiliki nilai-nilai karakter mulia, seperti 
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hormat dan peduli kepada orang lain, tanggung jawab, memiliki 
integritas, serta disiplin. Di sisi lain, pendidikan karakter juga harus 
mampu menjauhkan peserta didik dari sikap dan perilaku yang tercela 
dan dilarang. 
2. Tujuan Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter pada intinya bertujuan untuk membentuk 
bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertorelan, 
bergotong royong, berjiwa patriotic, berkembang dinamis, berorientasi 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan 
takwa kepada Tuhan yang Maha Esa berdasarkan pancasila. 
Secara oprasional tujuan pendidikan karakter dalam setting 
sekolah sebagai berikut: 
a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 
penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian kepemilikan peserta 
didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan. 
b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuai dengan nilai-
nilai yang di kembangkan oleh sekolah. 
c. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat 
dalam memerangkan tanggung jawab karakter bersama.
25
 
Menurut Rasulullah, Nabi terakhir umat Islam, mengatakan bahwa 
tujuan pendidikan untuk mengupayakan pembentukan karakter yang baik 
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(good character). Seperti disebutkan dalam hadist yang berbunyi: Artinya: 
“sesungguhnya Aku (Rosulullah) diutus untuk menyempurnakan akhlah”. 
3. Fungsi Pendidikan Karakter 
Fungsi pendidikan karakter adalah melalui sistem pendidikan 
nasional yang demokratis, dan bermutu dapat digunakan untuk 
memperteguh akhlak mulia, kreatif, inovatif, berwawasan kebangsaan, 
cerdas, sehat, berdisiplin dan bertanggung jawab, berketerampilan serta 
menguasai ilmu pengetahuan dan tekhnologi dalam rangka 
mengembangkan kualitas manusia Indonesia. 
Pelaksanaan pendidikan karakter tidak hanya menuntun pada 
pemerintah saja akan tetapi juga agama. Setiap agama yang hidup akan 
mengajarkan karakter tiap-tiap individunya untuk berakhlak sesuai dengan 
karakter agama itu sendiri. Menurut Ramli pendidikan karakter mempunya 
berbagai esensi serta makna yang sama dengan pendidikan moral serta 
akhlak. Dalam hal ini beliau menuturkan bahwa tujuan dari pendidikan 
karakter adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang 
baik, warga masyarakat, dan warga negara yang baik. 
Oleh sebab itu, pendidikan karakter yang ada di Indonesia 
memiliki hakikat yaitu pendidikan yang menanamkan nilai-nilai luhur 
yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka 





4. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Kementerian Pendidikan Nasional (KEMENDIKNAS) telah 
merumuskan 18 nilai-nilai karakter yang akan ditanam dalam diri peserta 
didik sebagai upaya membangun karakter bangsa.
26
 18 nilai-nilai dalam 
pendidikan karakter menurut KEMENDIKNAS adalah: 
a. Relegius 
Nilai relegius merupakan nilai pembentuk karakter yang sangat 
penting artinya. Manusia berkarakter adalah manusia yang relegius. 
Kata relegius memang tidak selalu identic dnegan kata agama. Kata 
Muhaimin, lebih tepat diterjemhakan sebagai keberagamaan. 
Keberagamaan lebih melihat aspek yang didalam lubuh hati nurani 
pribadi, sikap personal yang sedikit banyak misteri bagi orang lain 
karena menapaskan intiminasi jiwa, cinta rasa yang mencangkup 
totalitas ke dalam pribadi manusia, bukan aspek yang bersifat formal. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Qs Al-Lukman 12-14: 
                    
                        
                       
                         
                 
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Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada  
Lukman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang 
siapa yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia 
bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa yang tidak 
bersyukur, maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Kaya  lagi 
Maha Terpuji". Dan  (ingatlah)  ketika Lukman berkata 
kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran  
kepadanya:"Hai anakku, janganlah kamu  mempersekutukan  
(Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah   
benar-benar   kelaliman yang besar". Dan Kami perintahkan 
kepada manusia  (berbuat baik) kepada dua orang 
ibubapaknya; ibunya telah  mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambahtambah, dan  menyapihnya  dalam  
dua tahun. Bersyukurlah kepada -Ku dan kepada dua orang 




Namun demikian, keberagamaan dalam character building 
sesungguhnya merupakan manifestasi lebih mendalam atas agama. 
Jadi Religius adalah penghayatan dan implementasi ajaran agama  
dalam kehidupan sehari hari. Dalam kerangka character building  ,  
aspek religius perlu ditanamkan secara maksimal. Penanaman nilai 
religius ini menjadi tan ggung jawab orangtua dan  sekolah.  Menurut  
ajaran islam, sejak anak belum lahir sudah harus ditanamkan nilai-nilai 
agama agar si anak kelak menjadi manusia yang religius.  
Di keluarga, penanaman nilai religius dilakukan dengan  
menciptakan suasana yang memungkinkan terinterasisasinya nilai  
religius dalam diri anak anak. Sementara di sekolah, ada banyak  
strategi yang dapat dilakukan untuk menanamkan nilai religius.  
Pengembangan kebudayaan religius secara  rutin dalam hari-hari 
belajar biasa. Kegiatan ini rutin terintgrasi dengan kegiatan yang telah 
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diprogramkan sehingga tidak memerlukan waktu khusus. Pendidikan  
agama  pun  tidak  hanya  terbatas  pada  aspek  pengetahuan semata,  
tetapi  juga  meliputi  aspek  pembentukan  sikap,  perilaku,  dan 
pengalaman keagamaan. Tidak hanya dilakukan oleh guru agama, 
tetapi perlu didukung  oleh  guru-guru  bidang  studi  lainnya.  Kerja  
sama semua unsur ini memungkinkan nilai religius dapat 
terinternalisasi lebih efektif. 
b. Jujur  
Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya yang 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Nilai  jujur  penting  untuk  
ditumbuhkembangkan  sebagai karakter karena sekarang ini kejujuran 
semakin terkikis. Ketidakjujuran itu tidak ada  manfaatnya,  bahkan  
merugikan  dirinya  sendiri.  Kejujuran  merupakan kebajikan  terbaik  
yang  akan  selalu  menerangi  kehidupan,  meskipun  untuk 
menjalankannya  tidak  selalu  mudah.  Godaan,  hambatan  dan  
tantangan  akan selalu ada. Tetapi, jika kita teguh dengan kejujuran 
yang kita pegang, kita akan bisa menjadi manusia berkarakter yang 
ideal. 
Sebagaimana firman Allah di dalam QS. Al-Ankabut 3 
                      





Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang  
sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui 





c. Disiplin  
Disiplin Adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Beberapa hal yang perlu 
dilakukan oleh guru untuk membentuk karakter disiplin pada diri 
peserta didik, diantaranya adalah konsisten. Bersifat jelas dengan  
menetapkan peraturan yang jelas, memperhatikan harga diri 
siswaketika guru menegur, memberikan alasan yang bisa dipahami,  
jika guru memberikan peraturan, menghadiahkan pujian, memberikan 
hukuman, bersikap luwes, melibatkan peserta didik bersikap tegas, 
tidak emosional. 
Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan 
melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk 
kepada keputusan, perintah, dan peraturan  yang  berlaku.  Dengan  
kata  lain  disiplin  adalah  sikap  menaati peraturan dan ketentuan 
yang telah ditetapkan tanpa pamrih. 
Sebagaimana firman Allah dalam Qs. Huud ayat 112 
                       
      
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Artinya: “Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana 
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat 
beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Dia Maha  Melihat apa yang kamu kerjakan”. 
 
Tujuan mendisiplinkan adalah mengajarkan kepatuhan. Dalam  
konteks pembelajaran di sekolah, ada beberapa bentuk  kedisiplinan.  
Pertama, hadir  di ruangan tepat waktunya. Kedua, tata pergaulan  
disekolah. Ketiga, mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan  
ekstrakurikuler juga merupakan serentetan progam sekolah, peserta 
didik juga dituntut berdisiplin atau aktif mengikutinya dengan  
mencurahkan segala potensi yang mereka miliki, baik bersifat fisik, 
mental, emosional, dan intelektual. Merespons apa saja yang ada 
dalam kegiatan ekstrakurikuler sangat berarti untuk penerapan lebih  
lanjut terhadap pelajaran yang telah dipelajarinya. Keempat, belajar  
di  rumah. Dengan kedisiplinan belajar di rumah peserta didik menjadi 
menjadi lebih ingat terhadap pelajaran terhadap pelajarn yang telah  
dipelajari dan lebih siap untuk menghadapi pelajaran yang akan  
dihadapi atau yang akan diberikan oleh gurunya sehingga peserta 
didik akan lebih paham terhadap suatu pelajaran. 
d. Bersahabat/Komunikatif 
Adalah tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara,  
bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. Membangun hubungan 
dengan orang lain sangat di pengaruhi oleh pola komunikasi yang 
digunakan.  Komunikasi dengan kenalan, teman atau sahabat disebut  





atau beberapa orang, yang mana pengirim dapat menyampaikan  pesan  
secara langsung dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapi 
secara langsung pula.  
Firman Allah dalam QS.An-Nahl ayat 125: 
                           
                              
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 
dan pelajaran yang  baik  dan  bantahlah  mereka  dengan  
cara  yang  baik.  Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan Nya dan 





Persahabatan harus selalu dijaga secara baik.  perbedaan  
pendapat, pemikiran, dan pandangan hidup merupakan suatu hal yang 
biasa, bahkan tidak mungkin dihindari. Di sini dibutuhkan kearifan 
dan  kemampuan unuk mengelola emosi sehingga perbedaan yang ada  
tidak menjadi penyebab putusnya persahabatan. Kemampuan 
mengelola emosi ini penting artinya sebab tidak jarang persahabatan 
putus karena salah satu atau bahkan keduannya tidak bisa mengelola 
emosi. 
e. Peduli Sosial 
Peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin 
memberi  bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
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Karena  manusia adalah makhluk sosial. Ia hidup dan menjadi bagian 
yang  tidak terpisah dari lingkungannya. Karenanya, manusia tidak 
bisa  sepenuhnya egois dan beranggapan kalau dirinya bisa hidup 
sendiri  tanpa peran serta orang lain. Selain tidak logis, sikap egois  
semacam  ini juga membawa implikasi kurang baik bagi tatanan sosial. 
Kehidupan masyarakat sekarang ini bergeser menjadi lebih 
individualis. Kebersamaan dan saling tolong menolong dengan penuh 
ketulusan yang dahulu menjadi ciri khas masyarakat kita semakin  
menghilang, kepedulian terhadap sesamapun semakin menipis.  
Konsentrasi kehidupan masyarakat sekarang ini didominasi pada 
bagaimana mencapai mimpi-mimpi materialistis.  
Firman Allah dalam Qs. Al Ma’un :1-7 
                    
                     
                      
         
Artinya: “Tahukah  kamu  (orang)  yang  mendustakan  agama?  Itulah 
orang  yang  menghardik  anak  yatim, Dan  tidak  
menganjurkan  memberi makan orang miskin. Maka 
kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-
orang yang lalai dari shalatnya, Orang-orang  yang  berbuat 
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Peduli sesama harus dilakukan tanpa pamrih. Tanpa pamrih 
beratri tidak mengharapkan balasan atas pemberian atau bentuk apa 
pun yang kita lakukan kepda orang lain. Jadi, saat melakukan aktivitas 
sebagai  bentuk kepedulian, tidak ada keengganan atau ucapan 
menggerutu.  Semunnya dilakukan dengan cuma-cuma, tanpa pamrih, 
hati terbuka,  dan tanpa menghitung-hitung. Kepedulian sejari itu 
tidak bersyarat. 
f. Tanggung Jawab 
Taggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk  
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia  lakukan,  
terhadap dirinya maupun orang lain dan lingkungan sekitarnya. 
Dalam firman Allah QS. AL.Qiyamah :36 
           
 
Artinya: “Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu 




g. Mandiri  
Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 
Kemandirian  tidak otomatis tumbuh dalam diri seorang anak. Mandiri 
pada  dasarnya merupakan hasil dari proses pembelajaran  yang  
berlangsung  lama.  Mandiri  tidak  selalu  berkaitan  dengan usia. Bisa 
seorang anak sudah memiliki sifat mandiri karena proses lati han atau 
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karena faktor kehidupan yang memksanya untuk menjadi mandiri. 
Tetapi tidak jarang seorang yang sudah dewasa, tetapi tidak juga bisa 
hidup  mandiri, ia selalu bergantung pada orang lain. 
Firman Allah Qs. Al Mudasir :  38 
          
 





h. Kreatif  
Kreatif adalah berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah An-nahl : 17 
                
 
Artinya:  “Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan 
yang tidak dapat  menciptakan  (apa-apa)  ?.  Maka  




i. Toleransi  
Toleransi adalah sikap dan tindakan menghargai perbedaan 
agama, siki, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain, yang 
berbeda dari  darinya. 
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Firman Allah Qs. Al-Kafirun : 1-6 
                         
                          
                
 
Artinya: Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan 
menyembah apa  yang  kamu  sembah.  Dan  kamu  bukan  
penyembah  Tuhan  yang  Aku sembah.  Dan Aku tidak 
pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, Dan 
kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang 





j. Kerja Keras 
Kerja Keras adalah Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
Firman Allah dalam Qs Al-Insyiqaaq : 6 
                     
Artinya  : “Hai manusia, Sesungguhnya kamu Telah bekerja dengan  





k. Demokratis  
Demokratis adalah cara berfikir, bersikap dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dieinya dan orang lain. 
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Firman Allah dalam Qs. Al-Imran :159 
                     
                         
                   
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
Lembut terhadap  mereka.  sekiranya  kamu  bersikap  keras 
lagi  berhati  kasar,  tentulah mereka  menjauhkan  diri  dari  
sekelilingmu.  Karena  itu  ma'afkanlah  mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah 
dengan mereka dalam urusan  itu.  Kemudian  apabila  kamu  
Telah  membulatkan  tekad,  Maka bertawakkallah kepada 





l. Rasa Ingin Tahu 
Rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya  
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang  
dipelajarinya, dilihat dan didengar. 
Firman Allah dalam Qs.Al-Anbiya : 33 
                           
 
Artinya : “Dan dialah yang Telah menciptakan malam dan siang, 
matahari dan bulan. masing-masing dari keduanya itu 
beredar di dalam garis edarnya”.
37
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m. Semangat Kebangsaan 
Semangat kebangsaan adalah cara berpikir, dan berwawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan 
diri dan kelompoknya. 
Firman Allah dalam Qs. Al-Hujurat : 13 
                           
                         
 
Artinya  : “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari  
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 




n. Cinta Tanah Air 
Cinta tanah air adalah cara yang bersikap yang menunjukan  
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 
lingkungan fisi, sosial, budaya, dan ekonomi bangsa. 
Sebagaimana firman Allah dalam Qs. Al-Baqarah : 126 
                      
                        
                 
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Artinya:  “Dan  (ingatlah),  ketika  Ibrahim  berdoa:  "Ya  Tuhanku,  
jadikanlah negeri  ini,  negeri  yang  aman  sentosa,  dan  
berikanlah  rezki  dari  buah-buahan kepada  penduduknya  
yang  beriman  diantara  mereka  kepada  Allah  dan  hari 
kemudian.  Allah  berfirman:  "Dan  kepada  orang  yang  
kafirpun  Aku  beri kesenangan  sementara,  Kemudian  Aku  





o. Menghargai Prestasi 
Menghargai prestasi adalah sikap dan tindakan yang 
mendorong  dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi  
masyarakat,  dan  mengakui  serta menghormati keberhasilan orang 
lain. 
Sebagaimana firman Allah dalam Qs. Al-Ma’idah : 2 
                          
                            
                    
                         
                      
 
Artinya  : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar  
syi'arsyi'ar Allah, dan  jangan  melanggar  kehormatan 
bulan-bulan  haram, jangan (mengganggu) binatang-
binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan 
(pula) mengganggu orang-orang yang  mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari 
Tuhannya dan apabila kamu Telah menyelesaikan ibadah 
haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali 
kebencian(mu)  kepada  sesuatu  kaum  Karena  mereka  
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 
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mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah  kamu  dalam  (mengerjakan)  kebajikan  dan  
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan  
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 




p. Cinta Damai 
Cinta damai adalah sikap dan mendorong dirinya untuk  
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, 
serta menghormati keberhasilan orang lain. 
Sebagaimana firman Allah dalam Qs. At-Taubah : 6. 
                    
                   
 
Artinya: Dan  jika  seorang  diantara  orang-orang  musyrikin  itu  
meminta perlindungan  kepadamu,  Maka  lindungilah  ia  
supaya  ia  sempat  mendengar firman Allah, Kemudian 
antarkanlah ia ketempat yang aman baginya. demikian itu 




q. Gemar Membaca 
Gemar membaca adalah kebiasaan menyediakan waktu untuk  
membaca  berbagai  bacaan  yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
Sebagaimana firman Allah dalam Qs. Al-Alaq ayat 1 
               
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r. Peduli Lingkungan 
Peduli lingkungan adalah sikap  dan  tindakan  yang  selalu  
berupaya  mencegah  kerusakan  pada lingkungan  alam  disekitarnya,  
dan  mengembangkan  upaya -upaya  untuk memperbaiki kerusakan 
alam yang sudah terjadi. 
Sebagaimana firman Allah dalam Qs. Ar-Rum : 41-42 
                            
                       
                     
 
Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan  tangan  manusi,  supay  Allah  merasakan  
kepada  mereka  sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, 
agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah:  
"Adakanlah  perjalanan  di  muka  bumi  dan  perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. 




Jadi dari ke18 karakter masing-masing mempunyai manfaat 
dan tujuan yang berbeda-beda. Tergantung bagaimana kita  
menerapkannya  kedalam kehidupan kita sehari-hari. 
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5. Manfaat Pendidikan Karakter 
Manfaat pendidikan karakter ada banyak pembagiannya. 
a. Membentuk karakter individu 
Membentuk karakter untuk diri sendiri dan cenderung 
menetap, serta lebih baik apabila karakter ini bertujuan untuk 
seorang remaja. 
b. Membuat individu menjadi lebih menghargai sesama 
Tidak egois dalam bekerja kelompok, selalu menerima apa  
saja yang diberikan, semisal ketika rapat, selalu menampung 
usulan dari anggota lain. 
c. Menciptakan generasi penerus bangsa yang berintegrasi dan juga 
lebih baik. 
d. Memiliki karakter yang kuat dan kokoh dalam kehidupannya. 
e. Melatih mental dan moral peserta didik. 
f. Apabila pendidikan karakter ini diterapkan sejak dini, maka akan 
mampu dalam menciptakan dan menguatkan karakter seseorang, 
serta melatih mental dan moral seseorang. 
g. Agar tidak terjadi kebingungan akan identitas terutama pada 
remaja. Hal ini dikarenakan salah satu tugas perkembangan remaja 
adalah pencarian identitas. 
h. Agar dapat mengetahui dan memahami karakter dari masing 
masing remaja, yaitu menentukan jati diri seseorang yang sudah 





i. Menyalurkan hal-hal yang penting sesuai dengan kemampuannya, 
menyalurkan bakat dari seseorang, untuk menggali yang lebih baik 
lagi. 
j. Menjadi lebih bijak dalam mengambil keputusan. 
k. Mempengaruhi kemampuan berfikir seseorang untuk  menjadi 
yang lebih dewasa, dan bisa dipercaya orang lain. 
l. Mampu bekerja sama dengan baik. 
m. Melatih seseorang untuk belajar bekerja sama yang mana 
bekerjanya itu dapat membuat semua senang dan puas. 
n. Meningkatkan problem solving individu. 
o. Mengatasi adanya masalah yang diciptakan dari diri sendiri, dan 
ditangani dengan pengamalan yang ada. 
6. Ekstrakurikuler Hadroh 
a. Pengertian Ekstrakurikuler  
Ekstrakulikuler adalah kegiatan non pelajaran  formal  yang 
dilakukan peserta didik sekolah atau universitas, umumnya di luar 
jam belajar kurikulum standar.
44
 Pada dasarnya penyelenggaraan 
ekstrakurikuler dalam dunia persekolahan ditunjukkan untuk 
menggali dan memotivasi siswa dalam bidang tertentu. Karena itu 
aktifitas ekstrakurikuler itu harus sesuai dengan hobi serta kondisi 
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siswa sehingga melalui kegiatan tersebut siswa dapat 
mengembangkan kreatifitasnya dalam kegiatan ekstrakurikuler.
45
 
b. Pengertian Hadroh 
Hadroh adalah kesenian islami yang sudah ada sejak zaman 
Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wa sallam. Dikisahkan pada 
saat baginda Nabi hijrah dari Makkah ke Madinah, baginda Nabi di 
sambut gembira oleh orang-orang anshor dengan nyanyian/syair 
yang dikenal dengan sholawat "thola'al badru 'alaina" dengan  
diiringi  tabuhan terbang. Makna hadroh dari segi bahasa  diambil  
dari kalimat bahasa Arab yakni hadhoro atau yuhdhiru atau  
hadhron atau hadhrotan yang berarti kehadiran.Namun  




Hadrah selalu menyemarakkan acara-acara Islam seperti 
peringatan Maulid Nabi, tabligh akbar, perayaan tahun baru 
hijriyah, dan peringatan hari-hari besar Islam lainnya. Sampai saat 
ini hadrah telah berkembang pesat di masyarakat Indonesia  
sebagai musik yang mengiringi pesta pernikahan, sunatan,  
kelahiran bayi, acara festival seni musik Islami dan dalam  
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c. Pengertian Ekstrakurikuler Hadroh 
Salah satu wadah pembinaan siswa adalah kegiatan 
ekstrakulikuler. Kegiatan-kegiatan yang diadakan dalam program 
ekstrakulikuler didasari atas tujuan dari pada kurikulum sekolah. 
Kegiatan di sekolah khususnya kegiatan ekstrakulikuler merupakan 
kegiatan yang terkoordinasi terarah dan terpadu dengan kegiatan 
lainnya, gunanya menunjang pencapaian tujuan kurikulum. 
Kegiatan ini menjadi salah satu unsur penting dalam 
membangun kepribadian murid. Seperti yang dalam tujuan 
pelaksanaan ekstrakulikuler di sekolah menurut Director  
Pendidikan Menengah Pertama yaitu: kegiatan ekstrakulikuler  
harus meningkatkan kemampuan siswa kognitif, afektif, dan  
psikomotor. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam  upaya  
pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang 
positif. 
d. Tujuan Ekstrakurikuler Hadroh 
Tujuan ekstrakulikuler hadroh sebagai berikut : 
1) Siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan 
keterampilan  mengenai  hubungan  antara  berbagai  mata 
pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi 
upaya pembinaan manusia seutuhnya yang: 
a) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 





c) Memiliki pengetahuan dan keterampilan  
d) Sehat rohani dan jasmani  
e) Berkepribadian yang mantap dan mandiri  
f) Memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan. 
2) Siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta 
mengaitkan pengetahuan yang diperolehnya dalam program 
kurikulum dengan kebutuhan dan keadaan lingkungan.
48
 
e. Manfaat Ekstrakurikuler Hadroh 
Manfaat kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa sebagaimana  
diketahui kegiatan pendidikan yang berlangsung di sekolah itu 
terbatas, baik waktu (jam pelajaran), masa belajar maupun materi  
yang diajarkan. Khusus mengenai materi yang diajarkan ia dibatasi 
dan ditentukan oleh kurikulum yang berlaku, sesuai dengan tingkat  
pendidikan  dan  tujuan  yang  ingin dicapai.  
Karena itu untuk membekali siswa dengan ilmu dan  
keterampilan yang memadai, agar kelak bisa terjun di masyarakat, 
tentu penting sekali adanya kegiatan pendidikan yang bersifat  
ekstrakurikuler atau di luar kurikulum yang telah ditentukan,  baik  
yang dilakukan di lingkungan sekoah dan menjadi tanggung jawab 
sekolah maupun yang berada di luar sekolah. 
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Yang berada di sekolah menjadi tanggung jawab sekolah, 
misalnya kegiatan kesenian hadroh, olahraga, kepramukaan,  
koperasi, usaha kesehatan sekolah, palang merah remaja, kelompok 
usaha remaja, kegiatan osis dan sejenisnya. 
Adapun proses pendekatan pembelajaran diantaranya adalah 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
1) Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
 Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang 
akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah di 
tentukan. Perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan 
kebutuhan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan 
keinginan pembuat perencanaan. Namun yang lebih utama 
adalah perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan 
dengan mudah dan tepat sasaran. Perencanaan yang dipusatkan 
pada pengukuran, evaluasi dan penentuan tingkat. Aktifitas ini 
merupakan pengembangan perencanaan untuk mengadakan tes 
dan penyesuaian tentang penampilan siswa secara individual.
49
 
Rencana yang telah disusun akan memiliki nilai jika 
dilaksanakan dengan efektif dan efesien. Dalam pelaksanaan, 
setiap organisasi harus memiliki kekuatan yang maksimal dan 
meyakinkan karena apabila tidak maksimal, maka proses 
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pendidikan seperti yang diharapkan sulit terealisasi.
50
 Dalam 
suatu perencanaan pasti tidak akan lepas dari penentuan 
program yang akan dibuat, menurut Suharsimi A.K., yang 
dimaksud dengan program ialah sederetan kegiatan yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
51
 
2) Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pelaksanaan pembelajaran adalah suatu rangkaian 
kegiatan penyampaian bahan pelajaran kepada murid agar dapat 
menerima, menanggapi, menguasai dan mengembangkan bahan 
pelajaran bahan pelajaran. Menurut Oemar Malik pembelajaran 
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur – unsur 
manusiawi, material, fasilitas, pelengkap dan prosedur yang 
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Dari 
penjelasan diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran merupakan proses interaksi yang 
dilakukan oleh seorang guru/ustadazah kepada murid/santri 
untuk mencapai suatu yang ingin dicapai dalam proses belajar 
mengajar berlangsung. 
a) Penguasaan Materi 
Penguasaan guru terhadap materi pelajaran sangat 
penting dimiliki oleh guru agar proses pembelajaran yang 
dilaksanakan berjalan dengan baik dan lancar. Menurut 
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Sudirman NK, materi yang disebut sebagai sumber belajar 
bagi anak didik. Materi yang disebut sebagai sumber 
belajar (pengajaran) ini adalah sesuatu yang membawa 
pesan untuk tujuan pengajaran.
52
 
Materi pelajaran yang diberikan oleh seorang guru 
atau ustadz harus sesuai dengan tingkat pendidikan/ 
perkembangan, harus mempertimbangkan perkembangan 
fisik dan spikis siswa, terutama taraf kemampuannya dalam 
menyerap materi pelajaran yang disampaikan. Dalam hal 
ini materi pelajaran yang sama dapat berbeda  tingkat 
kedalamannya untuk sekolah/kelas yang berbeda. Artinya 
semakin tinggi suatu jenjang pendidikan semakin dalam 
pula pembahasan suatu materi pelajaran. 
Dapat disimpulkan bahwa penguasaan materi 
pelajaran, seorang guru/ustadz harus menguasai apa yang 
akan diajarkan, agar seorang guru/ustadz dapat 
menyampaikan materi tersebut dengan menarik kepada 
siswa/santri. Sehingga siswa/santri dapat memahami dan 
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Metode pembelajaran merupakan salah satu unsur 
yang sangat penting keberadaanya dalam pendidikan. 
Karena, dengan adanya metode diharapkan mampu 
membantu guru dan santri dalam tercapainya tujuan 
pendidikan sesuai dengan kurikulum yang direncanakan. 
Pada prinsipnya bahwa manusia itu harus berusaha dan 
berikhtiar dalam mengerjakan suatu pekerjaan atau usaha 
tersebut tentu menggunakan cara. Cara inilah yang disebut 
metode. Jadi metode pembelajaran dapat diartikan sebagai 
cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 
yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan 
praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Ada beberapa metode pembelajaran yang menjadi 
ciri utama dalam kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler: 
(1) Metode Ceramah  
Metode ceramah adalah metode mengajar dengan 
menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan 
kepada sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti 
secara pasif. Dalam hal ini guru biasanya memberikan 
uraian mengenai topik (pokok bahasan) tertentu ditempat 
tertentu dan dengan alokasi waktu tertentu. Aktifitas 





hanya menyimak sambil sesekali mencatat. Meskipun 
begitu, para guru yang terbuka terkadang memberi 
peluang bertanya kepada sebagian kecil siswanya. 
Metode ceramah dapat dikatakan sebagai satu-satunya 
metode yang paling ekonomis untuk menyampaikan 
informasi. Disamping itu, metode ini juga paling efektif 
dalam mengatasi kelangkaan literature atau rujukan yang 




Metode konvensional yang digunakan pada 
umumnya adalah metode ceramah, siswa hanya mencatat 
dan menghafalkan konsep-konsep yang dijelaskan guru. 
Dalam metode ini siswa tidak diberi kesempatan untuk 
menemukan sendiri konsep-konsep tersebut.
54
 Dalam 
metode ceramah ini murid duduk, melihat, dan 
mendengarkan serta percaya bahwa apa yang 
diceramahkan guru itu adalah benar, murid mengutip 
ikhtisar ceramah semampu murid itu sendiri dan 
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Pelaksanaan ceramah yang wajar terletak dalam 
pemberian fakta atau pendapat dalam waktu yang singkat 
kepada jumlah pendengar yang besar dan apabila cara 
lain tidak mungkin ditempuh, misalnya: karena tidak 
adanya bahan bacaan dan untuk menyimpulkan dan 
memperkenalkan sesuatu yang baru. Pengajaran dengan 
metode ceramah adalah memulai suatu pembicaraan 
dengan suatu ikhtisar ringkas tentang pokok-pokok yang 
akan diuraikan lalu menyusul penguraian dan penjelasan 
pokok-pokok yang penting dalam pembicaraan. 
Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran, 
hampir semua bahan/materi pembelajaran dapat 
menggunakan metode ini, baik yang menyangkut aqidah, 
syari’ah maupun akhlak. Hanya saja pelaksanaannya/ 




(2) Metode Praktik 
Metode sangat berguna bagi guru dan siswa, bagi 
guru metode dapat di jadikam pedoman dan acuan 
bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan 
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pembelajaran, dan bagi siswa dapat mempermudah proses 
belajar dan siswa lebih mudah untuk menyerap materi 
yang diajarkan oleh seorang guru dan tetap tertanam di 
siswa maka metode praktiklah yang sesuai karena setelah 
siswa mendapatkan materi kemudian siswa langsung 
mempraktikannya. 
Metode praktik adalah suatu metode dengan 
memberikan materi pendidikan baik menggunakan alat 
atau benda, seperti di peragakan, dengan harapan anak 
didik menjadi jelas dan mudah sekaligus dapat 
memperaktikannya materi yang di maksud dan suatu saat 
di masyarakat.
57
 Metode ini memberikan  jalan kepada 
para peserta untuk menerapkan, menguji dan 
menyusaikan teori dengan kondisi sesungguhnya melalui 
praktik atau kerja, inilah peserta praktik atau latihan akan 
mendapat kan pelajaran yang saat baik untuk 




(3) Media  
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang 
secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. 
Dalam hasa arab media adalah perantara atau pengantar 
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pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media 
adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun 
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan.
59
   
Salah satu ciri media pembelajaran adalah bahwa 
media mengandung dan membawa pesan atau informasi 
kepada penerima yaitu siswa. Akan tetapi yang terpenting 
adalah media itu disiapkan untuk memenuhi kebutuhan 
belajar dan kemampuan siswa, serta siswa dapat aktif 
berpartisipasi dalam proses belajar mengajar.  
3) Evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Evaluasi merupakan proses penting yang harus 
dilakukan dalam setiap program, termasuk dalam pembinaan 
karakter siswa di sekolah. Evaluasi ini terkait dengan 
keberhasilan program pengembangan kultur akhlak mulia bagi 
siswa atau bisa juga terkait dengan keseluruhan program 
pengembangan kultur akhlak mulia di sekolah.
60
 
Menurut Sugandi evaluasi diartikan sebagai suatu 
proses yang sistematis untuk menentukan sejauh mana tujuan 
pengajaran dicapai oleh para siswa. Dalam pembelajaran, 
evaluasi merupakan salah satu komponen penting dan tahap 
yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan 
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Program ekstrakurikuler merupakan program yang 
dinamis. Satuan pendidikan dapat menambah atau mengurangi 
ragam kegiatan ekstrakulikuler berdasarkan hasil evaluasi yang 
dilakukan pada setiap semester. Satuan pendidikan melakukan 
revisi “Panduan Kegiatan Ekstrakulikuler” yang berlaku di 
satuan pendidikan untuk tahun ajaran berikutnya berdasarkan 
hasil evaluasi tersebut dan mendiseminasikannya kepada 
peserta didik dan pemangku kepentingan lainnya.  
Satuan pendidikan dapat dan perlu memberikan 
penghargaan kepada peserta didik yang memiliki prestasi 
sangat memuaskan atau cemerlang dalam satu kegiatan 
ekstrakulikuler wajib atau pilihan. Penghargaan tersebut 
diberikan untuk pelaksanaan kegiatan dalam satu kurun waktu 
akademik tertentu misalnya, pada setiap akhir semester, akhir 
tahun, atau pada waktu peserta didik telah menyelesaikan 
seluruh program pembelajarannya. Pengahargaan tersebut 
memiliki arti sebagai suatu sikap menghargai prestasi 
seseorang. Kebiasaan satuan pendidikan memberikan 
penghargaan terhadap prestasi baik akan menjadi bagian dari 
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Evaluasi program kegiatan ekstrakurikuler di 
maksudkan untuk mengumpulkan data atau informasi mengenai 
tingkat keberhasilan yang dicapai siswa. Penilaian dapat 
dilakukan sewaktu-waktu untuk menetapkan tingkat 
keberhasilan siswa pada tahap-tahap tertentu dan untuk jangka 
waktu tertentu berkenaan dengan proses dan hasil kegiatan 
ekstrakurikuler. 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif karena penelitian yang akan dilakukan berusaha 
mendeskripsikan tentang penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan 
ekstrakurikuler hadroh Az-Zahra di SMPN 1 Jelbuk. 
Menurut Lexy J. Meoleng metode kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata – kata tertulis atau lisan dari 
orang – orang dan prilaku yang dapat diamati.
63
 
Sehubungan dengan masalah penelitian ini, maka peneliti mempunyai 
rencana kerja atau pedoman pelaksanaan penelitian dengan menngunakan 
pendekatan kualitatif, yang terkait dengan penguatan pendidikan karakter 
melalui kegiatan ekstrakurikuler hadroh Az-Zahra di SMPN 1 Jelbuk, dimana 
data yang dikumpulkan berupa pendapat, tanggapan, informasi, konsep-
konsep dan keterangan yang berbentuk uraian dalam mengungkapkan 
masalah, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa 
observasi, wawancara, dan dukomentasi. Sehingga menemukan kebenaran 
yang dapat diterima oleh akal sehat manusia. 
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. 
Penelitian jenis deskriptif merupakan penelitian yang hasil datanya berupa 
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Data tersebut bisa berasal dari 
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naskah wawancara, catatan lapangan, foto, vidio tape, dukomen pribadi, 
catatan atau memo, dan dukomen resmi lainnya. Dengan demikian, penelitian 
kualitatif jenis deskriptif ini berisikan kutipa- kutipan data untuk memberi 
gambaran penyajian laporan. 
Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis 
penelitian deskriptif yaitu untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan 
data secara lengkap yang ada di lapangan serta tujuan peneliti adalah untuk 
mendeskripsikan penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan 
ekstrakurikuler hadroh Az-Zahra di SMPN 1 Jelbuk. 
B. Lokasi Penenlitian 
Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah SMPN 1 
Jelbuk Kabupaten Jember. 
Alasan penelitian mengambil lokasi tersebut ada beberapa 
pertimbangan atas dasar kemenarikan, keunikan dan sesuai dengan topik 
dalam penelitian ini yaitu : 
Penulis tertarik mengambil lokasi di SMPN 1 Jelbuk Kabupaten 
Jember karena diketahui bahwa dalam kehidupan sehari-hari anak-anak di 
lingkungan itu sangatlah antusias dengan  hadroh dan ekstrakurikuler hadhoh 
yang ada merupakan kegiatan yang popular dan sering ditampilkan dalam 
acara-acara di dalam sekolah maupun di luar sekolah.   
C. Subjek Penelitian 
Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 





informan atau subjek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring 
sehingga validitasnya dapat dijamin.
64
 Dalam penelitian ini yang akan menjadi 
subjek penelitian adalah: 
1. Drs. Imam Muarsin, Kepala Sekolah SMPN 1 Jelbuk 
2. Nurul Umam S.Pd.I, Pembina Hadroh Az-Zahra SMPN 1 Jelbuk  
3. M. Andrean Imansyah, Ketua Hadroh Az-Zahra 
4. Ana Fauziyah Nadroh, Anggota Hadroh Az-Zahra 
 Penentuan subyek penelitian menggunakan purposive sampling yaitu 
dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Para partisipan yang telah 
diwawancara dan diamati dalam penelitian ini dipilih karena mereka adalah 
orang-orang yang terlibat. 
Karena penelitian kualitatif banyak dilakukan di lapangan maka 
membutuhkan pendekatan-pendekatan sosial langsung dengan informan. 
Informan adalah orang yang memberi informasi sumber data yang peneliti 
gunakan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik atau metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan berbagai mavam data yang diperlukan adalah observasi 
partisipatif, wawancara semi struktur dan dokumentasi. 
Penelitian dapat dikatakan valid apabila data yang diperoleh dapat diuji 
kebenarannya. Dalam suatu penelitian ilmiah, metode pengumpulan data yang 
valid dapat menjawab seluruh persoalan-persoalan yang terkait dengan 
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masalah penelitian yang dilakukan. Untuk mendapatkan data tersebut maka 
harus menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Teknik Pengamatan (Observasi) 
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, fakta mengenai 
dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data dikumpulkan dan 
sering dengan bantuan sebagai alat.
65
 Hasil observasi berupa aktivitas, 
kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu. 
Untuk mendapatkan data yang kongkrit, peneliti melakukan 
kunjungan langsung di SMPN 1 Jelbuk. Observasi merupakan metode 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala atau fenomena yang diteliti. 
Dapat didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan 
mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan 
tertentu. 
Teknik observasi ini digunakan peneliti untuk memperoleh data 
yang dilakaukan pembina dan siswa di SMPN 1 Jelbuk Kabupaten Jember 
tentang kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra dalam menguatkan 
pendidikan karakter siswa. 
Data yang diperoleh dari metode observasi adalah: 
a. Perencanaan dari kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler hadrah Az-
Zahra dalam penguatan pendidikan karakter di SMPN 1 Jelbuk 
Kabupaten Jember. 
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b. Pelaksanaan dari kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler hadrah Az-
Zahra dalam penguatan pendidikan karakter di SMPN 1 Jelbuk 
Kabupaten Jember. 
c. Evaluasi dari kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra 
dalam penguatan pendidikan karakter di SMPN 1 Jelbuk Kabupaten 
Jember. 
2. Teknik Wawancara 
Teknik wawancara (interview) digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data oleh peneliti dengan melalui dialog atau tanya jawab 




Wawancara merupakan usaha untuk menggali informasi secara lisan 
dengan cara berinterksi langsung yang dilakukan dua orang atau 
lebih.Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian adalah 
wawancara semi struktur. Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam 
kategori in-dept-interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan wawancara dari jenis 
ini adalah untuk menemukan permasalahn secara lebih terbuka. Dalam 
melakukan wawancara peneliti perlu mendengar secara teliti dan mencatat 
apa yang telah dikemukakan oleh informan.
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Dalam wawancara ini peneliti akan memperoleh data berupa : 
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a. Kegiatan Ekstrakurikuler Hadroh Az-Zahra dalam     Implementasi 
Pendidikan Karakter di SMPN 1 Jelbuk Kabupaten Jember. 
b. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Hadroh Az-Zahra dalam     
Implementasi Pendidikan Karakter di SMPN 1 Jelbuk Kabupaten 
Jember. 
c. Evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler Hadroh Az-Zahra dalam 
Implementasi Pendidikan Karakter di SMPN 1 Jelbuk Kabupaten 
Jember. 
3. Teknik dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah cacatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen ini juga bisa berbentuk tulisan, gambar-gambar atau karya-karya 
dari seseorang untuk keperluan pengujian suatu peristiwa dan berguna 
bagi sumber data, bukti informasi kealamiahan yang sukar ditemukan dan 
untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.
68
 
Adapaun data yang ingin diperoleh dari bahan dokumen adalah: 
a. Sejarah berdirinya SMPN 1 Jelbuk 
b. Visi dan misi SMPN 1 Jelbuk 
c. Data siswa 
d. Struktur pengurus hadroh Az-Zahra 
e. Jadwal kegiatan 
f. Program kegiatan hadroh Az-Zahra 
g. Sarana dan prasarana 
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h. Dokumen lain yang relevan diperoleh dari berbagai sumber yang 
dilakukan validitasnya dalam memperkuat analisi objek pembahasan. 
E. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh diri sendiri dan orang lain. 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono, mengemukakan bahwa aktifitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung  




1. Reduksi Data 
Mereduksi  data  berarti  merangkum,  memilih  hal-hal  yang 
pokok, mengfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya jika diperlukan. 
Menurut Miles dan Huberman dalam Etta Mamang Sangadji 
dan Sopia, reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar 
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yang muncul dari catatan lapangan, reduksi data berlangsung terus-
menerus selama penelitian berlangsung. Bahkan sebelum data benar-benar 
terkumpul. Reduksi data merupakan suatu analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan,  membuang  yang  tidak  perlu,  dan  
mengorganisasi data    dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi.
70 
2. Penyajian data  
Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. cara 
menyajikan data akan diperoleh kemudahan dalam memahami kejadian 
didalam penelitian, pun juga mempermudah perencanaan kerja 
selanjutnya. 
3. Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 
yang sebelumnya  belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
F. Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan uji kredibitas data dalam uji keabsahan 
data penelitian, uji kredibilitas ada enam jenis, yaitu: perpanjangan 
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pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck.
71
  
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
72 
Moleong menjelaskan bahwa triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
tersebut.
73
 Terdapat beberapa pembagian triangulasi, yakni: triangulasi 
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, trianguasi waktu, triangulasi 
penyidik, triangulasi metode dan triangulasi teori. Dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi sumber 
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara megecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber.
74
 Dengan demikian penelitian ini 
nantinya dalam pengumpulan data dan pengujian data yang telah diperoleh 
dilakukan pada atasan pemimpin atau penentu kebijakan, kepada para santri 
yang berkenaan dengan kasus.  
G. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
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1. Tahap persiapan  
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan antara lain: 
a. Menyusun rancangan penelitian, yakni menetapkan beberapa hal 
sebagai berikut: judul penelitian, latar belakang penelitian, fokus 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan metode 
pengumpulan data. 
b. Menentukan obyek penelitian. 
c. Mengurus surat perizinan. 
d. Menjajaki dan menilai lapangan. 
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 
2. Tahap pelaksanaan 
a. Memasuki lapangan. 
b. Konsultasi dengan pihak yang berwenang dan yang berkepentingan. 
c. Mengumpulkan data. 
d. Menganalisa data. 
3. Tahap analisa data  
Pada tahap ini, peneliti menyusun kerangka laporan hasil 
penelitian, kemudian data dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya 
ilmiah yaitu berupa laporan penelitian dengan mengacu pada peraturan 





PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMPN 1 Jelbuk 
Dari sekian banyak sekolah yang didirikan oleh pemerintah yang 
berstatus Negeri, satu diantaranya adalah SMP Negeri 1 Arjasa Jember. 
Tepatnya pada tahun pelajaran 1983/1984. Semula SMP Negeri 1 Arjasa 
ini merupakan Unit/Filial dari SMP Negeri IV Jember. Pada waktu itu 
masih belum memiliki gedung sendiri, dalam kegiatan Belajar Mengajar 
menggunakan atau menumpang di gedung SD Negeri 1 Jelbuk. SMP 
Negeri 1 Arjasa baru dilembagakan dengan SK Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor : K 85/I.0473/R.85 tanggal 15 Mei 1985. 
Adapun selama 2 tahun SMP Negeri 1 Arjasa Jember menumpang 
di SD Negeri 1 Jelbuk dan baru tahun 1984, tepatnya tanggal 28 
Nopember 1985 menempati gedung baru yang berlokasi di desa Jelbuk 
hingga sekarang dan peresmian gedung yang baru dipusatkan di SMP 
Negeri 7 di Patrang Jember oleh Gubernur  Jawa Timur Bapak Wahono. 
Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Jember Nomor : 
188.45/356/012/2012  Tanggal 05 Nopember 2012, Tentang Nomenklatur 
Lembaga Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Lingkungan Dinas Pendidikan 
Kabupaten Jember, maka dengan ini kami beritahukan bahwa Nama 





NEGERI 1 JELBUK (baru), terhitung mulai tanggal 5 Nopember 2012 
dan aktif berlaku  tanggal 1 Januari 2013.
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Pimpinan sekolah dari masa ke masa secara berurutan sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Data Pimpinan Sekolah  
No. 
Urut 
Nama Kepala Sekolah Waktu Keterangan 
1 Drs. DALHAR SUPRIADI 1983 – 1989 Almarhum 
2 Drs. KASMONO ADI 1989 – 1995 Almarhum 
3 Drs. SOETRISNO, BBA 1995 – 1997 Pensiun 
4 Drs. MU’ALI 1997 – 2000 Almarhum 
5 Drs. NURHAMKA 2000 – 2003 Almarhum 
6 Drs. SUHARYANTO, MM 2003 – 2009 PNS Aktif 
7 Drs. H. SUKARYADI, M.Pd. 2009 – 2010 PNS Aktif 
8 Drs. SOERONO 2010 – 2014 Pensiun 
9 KADAR SUNARSIH, S.Pd. MEI s.d. JULI 2014 Pensiun 
10 Drs. SUNYOTO AGUSTUS 2014 s.d. 
PEBRUARI 2015 
Pensiun 
11 Dra. RINI SUSWANTI H. MARET 2015 s.d. 
JUNI 2015 
PNS Aktif 
12 Dra. INDANA MARDIANI, 
M.Pd. 
JULI 2015 s.d. 
OKTOBER 2016 
PNS Aktif 




2. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah :  SMP NEGERI 1 JELBUK 
NPSN : 20523950 
NSS : 2010524606145 
Tipe Sekolah : B 
Alamat :  Jl. R.A Kartini No. 1 Jelbuk, 
    Kec. Jebuk, Kabupaten Jember 
No. Telp. :  (0331) 540030 
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SK Kelembagaan : 472/0/1983, 11 Juli 1983 
Koordinat : Longitude : 113.759151  
  Latitude : -8.086484 
Nama Yayasan (Bagi Swasta) :   - 
Nama kepala Sekolah :  Drs. IMAM MUARSIN 
No. Telp. / HP :  0851-0178-4362 / 0812-3498-456 
Kategori Sekolah : Negeri 
Tahun didirikan/Beroperasi : 1983 
Status Tanah : Sertiifikat 
Kepemilikan Tanah/Bangunan :  Milik Pemerintah/ Sekolah/  
Pribadi/ Menyewa/ Menumpang*)  
1) Luas Tanah / Status : 12.949 m2 SHM /HGB/Hak  
Pakai/Akte Jual Beli/Hibah*) 
2) Luas Bangunan :  2.597 m2 
3) Sisa Luas Lahan : 10.352 m2 
a. Nomor Rekening Rutin Sekolah : 0032378757 
Nama Bank  : BANK JATIM  Cabang JEMBER 
Nama Pemegang Rekening : INDANA MARDIANI – TUKA 
Nama Bank  : Bank Jatim 
Cabang  : Jember 
b. Data siswa 3 (tiga) tahun terakhir76 
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2016/2017 170 191 6 200 6 185 6 576 18 
2017/2018 160 168 5 185 6 193 6 546 17 
2018/2019 160 162 6 160 6 182 6 504 18 
 
c. Data Ruang Kelas 
Tabel 4.3 
Data Ruang Kelas 
Jumlah Ruang Kelas Asli (d) 
Jumlah Ruang Lainnya 
























16 - 1 17 
Jumlah  : 1 Ruang 





d.  Data Ruang Lainnya 
Tabel 4.4 
Data Ruangan Tambahan 
Jenis Ruang Jumlah  Ukuran  Jenis Ruang Jumlah  Ukuran  
1. Perpustakaan 1 7 x 15 5.  Lab. Multi Media 1 8 x 12 
2. Lab. IPA 1 9 x 11 6.  Ruang Ketrampilan - .... x .... 
3. Lab. Bahasa - .... x .... 7.  Ruang Kesenian - .... x .... 






3. Visi, Misi, dan Tujuan SMPN 1 Jelbuk 
a. VISI 
Terwujudnya siswa beriman, bertakwa, berperstasi, berbudaya 
dan mandiri. 
Indikator 
1) Terwujudnya peningkatan iman dan takwa siswa terhadap Tuhan 
Yang MahaEsa. 
2) Terwujudnya lulusan berprestasi akademik dan nonakademik. 
3) Terwujudnya standarisi pendidikan berstandar nasional. 
4) Terwujudnya standar proses pendidikan berstandar nasional. 
5) Tersedianya sarana dan prasarana pendidikan berstandar nasional. 
6) Tersedianya tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional. 
7) Terwujudnya pengelolaan pendidikan berstandar nasional. 
8) Terpenuhinya standar pembiayaan berstandar nasional 
9) Terwujudnya standar penilaian berstandar nasional. 
10) Terwujudnya siswa yang mandiri. 
b. MISI 
Misi SMPN 1 Jelbuk yang disusun berdasarkan visi diatas adalah: 
1) Melaksanakan berbagai kegiatan untuk meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan siswa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Melaksanakan berbagai kegiatan untuk meningkatkan prestasi siswa 





3) Menanamkan budaya luhur bangsa melalui kegitan terstruktur, 
spontan, maupun keteladanan. 
4) Melaksanakan berbagai kegiatan yang mengarah pada pembentukan 
karakter dan kepedulian terhadap lingkungan. 
c. Tujuan Sekolah 
Berdasarkan visi dan misi sekolah di atasmaka tujuan yang hendak 
dicapai SMPN 1 Jelbuk adalah sebagai berikut : 
1) Standar Isi mencapai 100 % memenuhi standar nasional 
pendidikan. 
2) Standar Proses 100 % memenuhi standar nasional pendidikan dan 
semua guru melaksanakan PAKEM/CTL. 
3) Standar Kompetensi Lulusan memenuhi standar nasional 
pendidikan yaitu: Rata-rata KKM ≥ 75, Kelulusan 100%, dan Nilai 
Rata-rata UN dan UAS ≥ 7,50. 
4) Standar Pendidikdan Tenaga Kependidikan 100 % memenuhi 
standar nasional pendidikan. 
5) Standar Sarana Prasarana: sarana, prasarana, media pembelajaran, 
bahan ajar, dansumber belajar 100 % memenuhi standar nasional. 
6) Standar Pengelolaan: 100 % fungsi-fungsi pengelolaan sekolah 
memenuhi standar nasional pendidikan. 
7) Standar pembiayaan mencapai 100 % dengan sumber dana sekolah 





8) Standar Penilaian : 100 %, sistem penilaian memenuhi standar 
nasional.  
9) Terwujudnya budaya sekolah: disiplin, agamis, dan peduli terhadap 
lingkungan. 
Bagan 4.1 
STRUKTUR ORGANISASI SMP  


















Deskripsi Data Khusus 
1. Sejarah Ekstrakurikuler Hadrah SMP Negeri 1 Jelbuk 
Ekstrakurikuler Hadrah merupakan salah satu jenis ekskul yang 
keberadaannya tergolong baru dijenjang pendidikan sekolah umum, 
berbeda dengan ekskul Drumband dan ekskul-ekskul lainnya yang 




JUJUR TRIADI, S.Pd. 
Drs. IMAM MUARSIN 
WAKIL KEPALA 
SEKOLAH 















terkesan sebagai suatu kegiatan yang asing dikalangan peserta didik 
disekolah umum.Kondisi seperti ini juga dialami oleh sebagian besar 
peserta didik di SMP Negeri 1 Jelbuk pada saat awal adanya 
Ekstrakurikuler Hadrah di SMP Negeri 1 Jelbuk. 
Ekstrakurikuler Hadrah di SMP Negeri 1 Jelbuk berdiri di awal 
Tahun 2013, munculnya hadrah di SMP Negeri 1 Jelbuk bermula dari 
keinginan Kepala Sekolah yang menjabat pada waktu itu yaitu Bapak 
Soerono, S.Pd. untuk memunculkan suatu jenis kegiatan 
ekstrakurikuler yang baru dijenjang pendidikan sekolah umum dan 
nantinya dapat dijadika sebagai media untuk syi’ar sekolah, sehingga 
kemudian tercetuslah sebuah gagasan dari Kepala Sekolah untuk 
menghadirkan kegiatan ekstrakurikuler hadrah di SMP Negeri 1 
Jelbuk. Gagasan ini direalisasikan oleh kepala Sekolah dengan 
memerintahkan beberapa Guru yaitu Bapak Jujur Triadi, S.Pd, Bapak 
Drs. Wiro’i, Bapak Wahyudi, S.Pd, untuk melakukan pembelian alat-
alat hadrah dan kemudian menunjuk Guru Agama kelas IX yaitu 
Bapak Nurul Umam, S.Pd.I sebagai pembinanya. 
Ditahun pertama berdirinya ekstrakurikuler hadrah 
kehadirannya terasa asing dikalangan peserta didik SMP Negeri 1 
Jelbuk  bahkan pada awal perekrutan anggota tidak semudah seperti 
ekskul yang lain karena banyak yang berpikiran hadrah sebagai suatu 
kegiatan yang kurang modern sehingga di awal berdirinya ekskul 





mereka sedikit dipaksakan sehingga seringkali ketika waktu latihan 
pembina harus menjemput anggota kerumahnya. 
Pada tahun kedua keberadaan ekskul hadrah ( dipertengahan 
tahun 2014 ) mulai menemui secercah harapan, hal ini ditandai dengan 
mulai meningkatnya kesadaran peserta didik bahwa ekskul hadrah ini 
tidak hanya sekedar kegiatan ekskul akan tetapi merupakan wadah 
untuk mendapatkan syafaat dari Baginda Nabi Muhammad SAW 
sehingga kemudian ekskul hadrah mulai banyak diikuti oleh peserta 
didik SMP Negeri 1 Jelbuk bahkan anggotanya tidak hanya terdiri dari 
peserta didik laki-laki akan tetapi juga banyak diikuti oleh peserta 
didik perempuan bahkan saat itu jumlah anggotanya meningkat drastis 
sampai berjumlah kurang lebih 35 anak. 
Dengan banyaknya anggota yang mengikuti ekskul hadrah, 
pihak sekolah kemudian mendatangkan pelatih hadrah yaitu seorang 
Ustadz yang berasal dari maesan yang bernama Ustadz Hasan melalui 
perantara salah seorang Guru yaitu Bapk Drs. Wiro’i karena kebetulan 
pelatih hadrah tersebut rekan kerja dari putra beliau. 
Pada awalnya ekskul hadrah SMP Negeri 1 Jelbuk mengikuti 
genre Aljiduri dan diberi nama Grup Hadrah Az-Zahra, nama grup ini 
diberikan oleh pelatih hadrah. Kemudian di tahun-tahun berikutnya 
ekskul hadrah mengalami perkembangan yang cukup pesat bahkan 
bukan hanya dikenal didalam sekolah akan tetapi mulai dikenal juga 





mengisi acara-acara keagamaan maupun acara tasyakuran dan lain 
sebagainya adapun tarif atau yang dikenal dengan istilah Bisyaroh 
untuk setiap undangan tidak pernah ditentukan berapa jumlahnya 
dengan kata lain seikhlasnya.
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Di tahun 2016 ekskul hadrah melakukan perubahan besar 
dengan mengganti genre menjadi aliran Al-Banjari dan mengganti 
nama menjadi Grup Hadrah Pesona Az-Zahra dan berkembang pesat 
sampai sekarang. 
Secara umum anggota keseluruhan dari tahun pertama hingga 
sekarang merupakan siswa dan siswi aktif ataupun alumni dari SMPN 
1 Jelbuk. Sesuai dengan data yang peneliti peroleh dari pembina 
ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra ini terdiri dari: 
a. Laki-laki  : 36 Anggota 
b. Perempuan  : 15 Anggota 
Jumlah   : 51 Anggota 
Namun kesemuanya ini yang sampai saat ini masih tetap aktif 
mengikuti kegiatan hadrah Az-Zahra hanya sekitar 46 anggota saja, 
mengingat ada beberapa siswa yang kurang semangat dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler ini yang terbukti dari absensi yang sering 
kosong maka pembina hadrah mengambil tindakan yaitu meminta 
anggota untuk berhenti dikarenakan takut mempengaruhi teman-
temannya yang lain. 
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Sedangkan jika diklasifikasikan menurut data bagian-bagian 
yang ada dalam kegiatan hadrah itu sendiri digambarkan sebagai 
berikut: 
a. Vokal laki-laki : 16 Orang 
b. Vokal perempuan : 8 Orang 
c. Pemukul  : 22 Orang  
2. Waktu dan Bentuk Kegiatan 
Latihan hadrah di SMP Negeri 1 Jelbuk dilaksanakan setiap 
Hari Rabu sepulang sekolahyaitu Pukul 14.00 WIB s/d Pukul 16.00 
WIB, latihan biasanya dimulai dengan Tawassul terlebih dahulu dan 
dilanjut dengan pemberian materi kemudian barulah memulai dengan 
memainkan alat dan melantunkan sholawat dan ditutup dengan Do’a 
serta absensi.  Selain hari Rabu Ekskul hadrah juga mengadakan 
kegiatan rutin setiap Hari Minggu pagi dimulai Pukul 08.00 WIB s/d 
Pukul 11.00 WIB yang dikemas dengan kegiatan ajang silaturahmi 
atau lebih dikenal dengan istilah anjangsana yaitu saling berkunjung 
kerumah anggota.  
Anjangsana hadrah dimulai dengan kegiatan kultum dan 
dilanjut dengan tawassul, tahlil barulah kemudian dilanjut dengan 
pembacaan sholawat dan ditutup dengan do’a.Kegiatan anjangsana ini 
sebagai sarana untuk menjalin serta menguatkan tali silaturahmi antar 
anggota sekaligus sebagai media untuk meminimalisir kegiatan-





menengah pertama yang biasa dilakukan dihari libur serta sebagai 
syi’ar sekolah dan  khususnya sebagai syi’ar agama Islam. 
3. Susunan Pengurus Ekstrakurikuler Hadrah 
SUSUNAN PENGURUS EKSTRAKURIKULER HADRAH 
SMP NEGERI 1 JELBUK 
Penanggung Jawab  : Drs. Imam Muarsin 
Pembina    : Nurul Umam, S.Pd.I 
Ketua    : M. Andrean Imansyah 
Wakil Ketua  : M. Akmal Sulthanul H 
Sekertaris   : Ana Fauziyah Nadroh 
Bendahara   : Intan Fauziyah 
Anggota   : Semua Anggota Ekskul Hadrah  
Sumber data: Dokumentasi Kediaman Pembina Hadrah Az-Zahra  
4. Visi dan Misi Hadrah Az-Zahra SMPN 1 Jelbuk 
Visi  
 “Menjadikan siswa yang dapat mewadahi kreatifitas generasi muda 
dalam membumikan sholawat”. 
Misi  
 Memupuk dan mengembangkan kreatifitas bersholawat. 





B. Penyajian Data dan Analisis  
Penggunaan metode penelitian yang berupa observasi, wawancara dan 
juga dokumentasi menghasilkan beberapa data. Setelah pengumpulan data 
selesai, kemudian lanjut kepada analisis data yang dilakukan secara interaktif. 
Data penelitian tentang penguatan pendidikan karakter melalui 
kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra di SMPN 1 Jelbuk ini diperoleh dari 
kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi. Kegiatan wawancara 
dilakukan dengan melakukan tanya jawab dengan kepala sekolah, pembina, 
ketua serta anggota hadrah. Observasi penelitian dilakukan untuk memperoleh 
data yang berkaitan dengan kegiatan yang ada di dalamnya, dan kegiatan 
dokumentasi dilakukan untuk mengambil beberapa dokumen tentang kegiatan 
ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra di SMPN 1 Jelbuk ini. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di lokasi 
penelitian maka berikut akan dikaji dan di deskripsikan secara kualitatif 
Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah Az-
Zahra di SMPN 1 Jelbuk. Berikut akan disajikan hasil penelitian yang sesuai 
dengan fokus penelitian sebagai berikut. 
1. Bagaimana Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Hadroh Az-Zahra 
dalam Implementasi Pendidikan Karakter di SMPN 1 Jelbuk 
Kabupaten Jember? 
Langkah pertama yang dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler 
hadrah Az-Zahra ini adalah perencanaan. Dengan perencanaan kegiatan 





dari itu, masalah-masalah yang akan muncul dari pelaksanaan program 
ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra ini dapat diatasi karena sudah 
diperkirakan sebelumnya. Sebagaimana yang dituturkan oleh kepala 
sekolah Drs. Imam Muarsin. 
“Hal terpenting yang utama sebelum pelaksanaan program kegiatan 
ekstrakurikuler adalah perencanaan. Oleh karena itu perencanaan 
program harus dipersiapkan dan direncanakan sebelumnya. Agar 




Berdasarkan wawancara tersebut, langkah pertama yang harus di 
lakukan adalah mengadakan perencanaan agar memudahkan jalannya 
program ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra serta kegiatan-kegiatan yang ada 
di dalamnya berjalan dengan baik. Adapun Perencanaan yang telah 
disusun agar mempermudah jalannya program ekstrakurikuler hadrah Az-
Zahra di SMPN 1 Jelbuk adalah Tujuan kegiatan ekstrakurikuler hadrah 
Az-Zahra dan rencana kerja hadrah Az-Zahra. 
a. Penentuan Tujuan Ekstrakurikuler Hadrah Az-Zahra 
Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Imam Muarsin 
hal ini pernah disampaikan Kepala sekolah kepada peneliti, tentang 
tujuan program ekstrakurikuler, beliau mengatakan bahwa 
“Kegiatan ekstrakurikuler merupakan penunjang materi 
pelajaran dan pengembangan keahlian peserta didik di luar jam 
sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler hadrah ini sudah berjalan 
sejak lama. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam 
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Selain yang di sampaikan Kepala sekolah di atas, kegiatan 
ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra  juga memiliki beberapa tujuan yang 
lain, seperti yang di tuturkan oleh Ustadz Nurul Umam, S.Pd.I selaku 
pembina hadrah Az-Zahra SMPN 1 Jelbuk. 
“Tujuan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra ini ada enam Mas, 
yang pertama sebagai tempat untuk mengembangkan diri bagi 
pesera didik, yang kedua menyeimbangkan proses dan hasil 
belajar siswa yaitu antara kecerdasan akademik dan non-
akademik, yang ketiga menggali bakat dan potensi peserta 
didik, keempat melatih mental peserta didik, kelima 
memberikan keterampilan kepada peserta didik sebagai modal 





Berdasarkan hasil wawancara tersebut, tujuan ekstrakurikuler 
hadrah Az-Zahra ada 6: 
1) sebagai tempat untuk mengembangkan diri bagi pesera 
didik. 
2) menyeimbangkan proses dan hasil belajar siswa yaitu antara 
kecerdasan akademik dan non-akademik. 
3) menggali bakat dan potensi peserta didik. 
4) melatih mental peserta didik. 
5) memberikan keterampilan kepada peserta didik sebagai 
modal di masa yang akan datang. 
6) melatih kedisiplinan peserta didik. 
 
b. Rencana Program Kerja Ekstrakurikuler Hadrah Az-Zahra 
Program kegiatan ekstrakurikuler pada dasarnya diberikan atau 
disediakan untuk semua siswa sesuai dengan potensi, minat, bakat, dan 
kemampuannya. Hal ini didasarkan pada kebijakan yang berlaku 
terhadap kemampuan sekolah, kemampuan para orang tua atau 
masyarakat dan kondisi lingkungan sekolah. 
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Adapun rencana kegiatan sebagaimana yang dituturkan oleh 
guru pembimbing ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra yaitu Ustadz Nurul 
Umam S.Pd.I, beliau menuturkan. 
“Dalam rencana kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra ini 
mas, pertama saya harus memperkenalkan dan mempertunjukan 
apa yang dimaksud dengan ekstrakurikuler hadrah, kedua 
menunjukkan posisi apa yang diminati (vokalkah, pemukul 
rebana dan lain-lain), yang ketiga harus mengikuti latihan rutin 
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan dan yang terakhir 
mengikuti anjangsana atau acara yang dilakukan baik di rumah 




Berdasarkan wawancara tersebut, rencana kegiatan yang di buat 
oleh Ustadz Nurul selaku pembina ada 4 macam yaitu: 
1) memperkenalkan dan mempertunjukan apa yang dimaksud 
dengan ekstrakurikuler hadrah. 
2) menunjukkan posisi apa yang diminati (vokalkah, pemukul 
rebana dan lain-lain). 
3) mengikuti latihan rutin sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan. 
4) mengikuti anjangsana atau acara yang dilakukan baik di 
rumah siswa ataupun di rumah masyarakat. 
Adapun jadwal kegiatan atau latihan rutin hadrah Az-Zahra 





JADWAL KEGIATAN DAN LATIHAN HADRAH  
AZ-ZAHRA SMPN 1 JELBUK 
 
No. Hari Jam/Pukul Kegiaatan 
1. Rabu 14.00 – 16.00 Latihan seluruh anggota 
hadrah yang hadir. 
2. Selasa 
Malam 
19. 00 –  21.00 Latihan sekaligus serakalan 
yang di pimpin anggota 
hadrah. 
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19. 00 – 21.00 Latihan seluruh anggota 
hadrah dan para alumni yang 
pernah mengikuti hadrah. 
4. Minggu 08. 00 – 11.00 Ajang silaturahmi. 
Dengan demikian, keberadaan penyususnan program kerja 
sebagai kerangka acuan yang jelas dalam setiap bentuk kegiatan 
diharapkan mampu mengurangi adanya ketidak sesuaian antara 
tujuan kegiatan dengan pelaksanaannya di lapaangan. Kerangka 
acuan yang dimaksud dalam hal ini adalah berupa perencanaan-
perencanaan tentang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler hadrah 
Az-Zahra. 
2. Bagaimana Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Hadroh Az-Zahra 
dalam Implementasi Pendidikan Karakter di SMPN 1 Jelbuk 
Kabupaten Jember? 
Pelaksanaan program kegiatan yang dibuat oleh pembina 
ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra di SMPN 1 Jelbuk dilaksanakan pada 
setiap hari Rabu sepulang sekolah yang dilaksanakan di sekolah, 
sedangkan malam selasa dan malam sabtu dilaksanakan di musholla 
kediaman pembina hadrah Az-Zahra. Pada hari Rabu merupakan 
pelaksanaan kegiatan rutin sesuai dengan program kegiatan yang telah 
dibuat oleh pembina.  
Pada mulanya pelaksanaan kegiatan hanya berlangsung pada hari 
Rabu sepulang sekolah, namun karena banyak dari siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler hadrah agar jadwal di tambah dan agar kegiatan ini 





dan  malam sabtu. Hal ini berdasarkan wawancara dengan Ustadz Nurul 
Umam S.Pd.I selaku Pembina hadrah Az-Zahra: 
“Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra pada 
awalnya dilaksanakan pada hari Rabu mas, tetapi setelah anak-
anak banyak yang minta agar jadwal latihan ditambah, maka 
pelaksanaan kegiatan ditambah menjadi 3 hari yakni pada hari 
kamis, malam selasa dan malam sabtu. Hal ini juga dilakukan agar 





Hal ini juga di ungkapkan oleh M. Andrean Imansyah selaku ketua 
hadrah Az-Zahra, sebagai berikut: 
“Pada awalnya kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra hanya 
dilaksanakan pada Rabu sepulang sekolah kak. Tetapi karena ada 
permintaan dari teman-teman, kegiatan rutin ditambah pada malam 
selasa dan malam sabtu supaya pelaksanaan bisa berjalan lebih 
efektif lagi, pelaksanaan kegiatan biasanya dibimbing langsung 




Pada hari Rabu kegiatan dilaksanakan pada pukul 14.00 WIB 
sampai dengan 16.00 WIB, materinya sesuai dengan program yang telah 
dibuat oleh pembina. Sementara pada malam selasa dilaksanakan setelah 
sholat isyak, kegiatan yang dilakukan adalah latihan dan ditutup dengan 
serakalan yang semua petugasnya dipilih dari siswa secara bergantian. Hal 
ini dilakukan untuk melatih keberanian dan tanggung jawab atas tugas 
yang sudah dibebankan kepadanya serta menjadikan anggota hadrah Az-
Zahra sebagai tauladan bagi siswa yang lain, setelah acara selesai pembina 
memberikan tambahan materi. Hal ini berdasarkan wawancara dengan 
Ustadz Nurul Umam S.Pd.I selaku Pembina hadrah Az-Zahra: 
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“Untuk hari Rabu saya membatasi anak-anak latihan hanya 2 jam 
saja mas karena saya khawatir jika lebih, siswa akan kemalaman 
pulangnya. Tetapi untuk malam selasa dan malam sabtu biasanya 
anak-anak di jemput oleh orang tuanya, setidaknya jam 10 itu 
sudah mas nah untuk malam selasa dan sabtu ini anak-anak yang 
akan memimpin sholawat serakalan, tujuan saya agar mereka lebih 




Berdasarkan observasi yang di lakukan oleh peneliti sebelum 
latihan, biasanya dibuka dengan tawassul terlebih dahulu oleh pelatih atau 
pembimbing, dilanjut dengan pemberian materi kemudian barulah 
memulai dengan memainkan alat dan melantunkan sholawat dan ditutup 
dengan mengabsen siapa saja yang tidak hadir serta berdo’a. Para pemain 
berada di posisi alat music masing-masing. Sebelum memainkan alat 
musik, para pemain melakukan cek sound terlebih dahulu dan mengecek 
kesiapan seluruh personil. Setelah siap ustadz Nurul memberi sedikit 
penjelasan tentang ilmu hadrah dan memulai dengan latihan vocal serta 
terbangan.
86
    Gambar 4.1 






Selain itu ada kegiatan yang sifatnya mingguan dan pelaksanaan 
kegiatannya dilakukan diluar sekolah seperti ajang silaturahmi atau lebih 
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dikenal dengan istilah anjangsana yang dilakukan di rumah masing-masing 
anggota atau pengajian di rumah masyarakat luar, tujuan dari kegiatan ini 
tidak lain agar menjadikan siswa yang kuat relegius, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan lebih. Hal ini di benarkan oleh kepala 
sekolah yaitu bapak Imam Muarsin: 
“yang menjadi kebanggaan tersendiri untuk sekolah, hadrah Az-
Zahra ini tidak hanya aktif didalam sekolah saja mas, namun juga 
berperan aktif di tengah-tengah masyarakat, biasanya masyarakat 
yang mengadakan acara pengajian tidak sedikit meminta anak-anak 
untuk membacakan sholawat di acaranya.”
87
 
Beliau juga menambahkan:  
“Karakter yang didapat adalah mental yang berani dikarenakan 
mereka pada akhir tahun ataupun acara-acara keislaman yang 
diadakan di sekolah mereka yang akan di tampilkan juga, hal ini 





Peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz Nurul Umam S.Pd.I   
yang membina hadrah Az-Zahra untuk terkait penguatan karakter yang ada 
di dalam kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra SMPN 1 Jelbuk. 
Beliau mengatakan: 
“Karakter yang diperoleh dari ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra ini 
ada banyak mas namun yang lebih kami tekankan pada kegiatan 
ekstrakurikuler hadrah ini adalah kreatifitas, religius, dan disiplin 
itu adalah karakter yang mudah terlihat setelah siswa mengikuti 
kegiatan hadrah.”
89
   
 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan M. Andrean Imansyah 
selaku ketua hadrah Az-Zahra, sebagai berikut: 
“jika kakak bertanya tentang karakter saya selama mengikuti 
ekstrakurikuler hadrah ini mungkin saya tidak bisa menjelaskan ya 
                                                          
87
 Imam Muarsin, wawancara, Jember 27 Maret  2020. 
88
 Imam Muarsin, wawancara, Jember 27 Maret  2020. 
89





kak, karena yang tau tentang kita dan yang bisa menilai diri kita itu 
adalah orang lain. Namun saya merasakan setelah saya mengikuti 
ekstrakurikuler hadrah ini saya lebih menghargai waktu kak, selain 





Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti lakukan ini, 
peneliti membuktikan tentang kebenaran adanya penguatan pendidikan 
karakter pada setiap kegiatan yang ada pada ekstrakurikuler hadrah Az-
Zahra ini. Pada setiap kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra ada 
banyak pendidikan karakter yang dapat di kuatkan namun berdasarkan 
wawancara dan observasi peneliti mendapati tiga penguatan pendidikan 
karakter seperti disiplin, kreatif, dan religius.  
Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra ini 
diantaranya terdiri dari materi dalam pelaksanaan ekstrakurikuler hadrah 
Az-Zahra, metode penyampaian materi ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra 
dan  faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
kegiatan ekstrakurikuler hadrah  Az-Zahra. 
a. Materi dalam Pelaksanaan Ekstrakurikuler Hadrah Az-Zahra 
Materi pembelajaran merupakan salah satu komponen penting 
dalam sistem pembelajaran, materi pembelajaran merupakan inti dalam 
proses pembelajaran karena tujuan utama pembelajaran adalah 
penguasaan materi pembelajaran, Begitu juga dalam kegiatan 
ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, memang 
benar bahwa materi yang disampaikan oleh pembina pada saat 
kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra ini mempunyai tahapan pada 
setiap pertemuannya. Pada satu pertemuan menyampaikan rumus baru 
yang harus dipelajari oleh siswa dan dipertemuan selanjutnya mengulai 
dan pemantapan pada rumus tersebut sampai siswa benar-benar dapat 
menguasai seperti yang disampaikan oleh Ustadz Nurul Umam S.Pd.I 
sebagai pembina ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra mengenai materi 
pada kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra  sebagai berikut: 
“Setiap latihan itu pasti ada program, minggu ini apa, 
selanjutnya apa, ada target. Kalau misalkan minggu ini harus 
bisa rumus 1 maka minggu depan melancarkan dan 
memantapkan penguasaan rumus, minggu depannya lagi 
tambah rumus 2 dan seterusnya, ada 2 macam pukulan ada 




Adapun materi rumus pukulan di ekstrakurikuler hadrah Az-




Materi Rumus Hadrah Az-Zahra SMPN 1 Jelbuk  
 
Pukulan Lanangan 
PUKULAN RUMUS HADRAH 
DASAR ( D.T) DDDT . TD . T 
NAIK 1 TTTT . TTTD DDDD . DDDD 
NAIK 2 T.T.T D. TT TT . TTTD . TT TD 
NAIK 3 T.T.T TT.T.T TT.T D TT.T.D 3X 
TURUN DD.TT.T DD.TT.TD 
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PUKULAN RUMUS HADRAH 
DASAR (DTT) DDDT . TD.TT 
NAIK 1 TTTT . TDDD . DDDD . DDTT 
NAIK 2 TTDT . TTTT . TTDT TD 
NAIK 3 T . TTTT . TTTT . TTDT . TDTT 3X 
TURUN TDDT . TT.DD.TD 
  Sumber data: Dokumentasi Masjid SMPN 1 Jelbuk Jemeber 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ana Fauziyah 
Nadroh selaku anggota hadrah Az-Zahra, sebagai berikut: 
“Materi rumus ini ada dua macam kak, yaitu rumus pukulan 
lanangan dan rumus pukulan wedoakan, misalkan saya yang 
minggu ini belajar pukulan dasar maka harus dihafalkan 
terlebih dahulu kak, baru setelah hafal saya akan belajar ke 
rumus yang kedua kak, alhamdulillah saya sekarang sudah 
mengasai rumus pukulan wedokan dan insyaAllah akan belajar 




Hasil wawancara diatas dijelaskan bahwa dalam setiap 
pertemuan pasti ada perogram yang sedang dijalankan, yang mana dari 
program itu ada target yang harus dicapai, dan untuk materi rumus 
hadrah ini ada dua macam yaitu pukulan lanangan dan pukulan 
wedokan. 
b. Metode Penyampaian Materi Ekstrakurikuler Hadrah Az-Zahra 
Metode yang sering digunakan dalam penyampaian materi pada 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra adalah ceramah 
dan praktik. Selain itu, pembina juga menggunakan metode diskusi dan 
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penugasan. Tugas yang diberikan pembina berupa tugas untuk 
memimpin serakalan sholawat pada malam selasa dan malam sabtu.
94
  
Selain metode ceramah dan praktik ada beberapa metode yang 
digunakan, ini dilakukan untuk mempermudah penyampaian materi, 
pemahaman siswa serta keberanian siswa yang mengikuti kegiatan ini 
selain itu juga agar siswa tidak bosan ketika mengikuti kegiatan ini. 
Hal ini di ungkapkan Ustadz Nurul Umam S.Pd.I, selaku pembina 
hadrah Az-Zahra di SMPN 1 Jelbuk sebagai berikut: 
“Penggunaan metode itu sangat penting dalam penyampaian 
materi. biasanya metode yang saya pakai adalah ceramah dan 
praktik karena ini ekstrakurikuler yang bersangkutan dengan 
music keislaman tidak memungkinkan kalau menggunakan 
metode yang lain. Tetapi supaya siswa itu lebih giat dan 
percaya diri dalam mengikuti kegiatan ini ada metode yang lain 




Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, 
Metode yang digunakan dalam penyampaian materi pada pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra adalah ceramah dan praktik. 
Selain itu, pembina juga menggunakan metode diskusi dan penugasan 
yang tujuannya agar siswa lebih giat dan percaya diri dalam mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang ada. 
c. Media Pembelajaran Ekstrakurikuler Hadrah Az-Zahra 
Peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz Nurul Umam 
S.Pd.I selaku pembina ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra mengenai 
media pembelajarannya. Beliau menuturkan: 
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“Media pembelajarannya yang pertama pasti harus ada alat 
musiknya mas, disini alhamdulillah untuk alat musiknya saya 
kira sudah lengkap mas karena alat musik disini sudah ada 
rebana, darbuka, bas, keplak dan tamborin, namun bukan hanya 
itu mas, karena ekstrakurikuler ini adalah seni musik islami 
kurang lengkap bila tidak ada pengeras suaranya, jadi saya 
belikan pengeras suara di rumah biar nanti kalo latihan di 




Peneliti juga melakukan wawancara dengan M. Andrean 
Imansyah selaku ketua hadrah Az-Zahra, sebagai berikut: 
“Media yang di fasilitasi kepada kami sudah lengkap kak, 
contohnya seperti tempat, kita disediakan tempat latihan yaitu 
masjid baik di sekolah ataupun di luar sekolah, alat-alat 
pukulnya juga sudah lengkap kak, dan pengeras suara yang 




Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak 
Imam Muarsin selaku kepala sekolah, beliau menuturkan: 
“Untuk media pembelajaran ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra 
ini kami pihak sekolah awalnya memberikan media alat mucik 
yang bisa dikatakan cukup mas, kami memberikan rebana, 
darbuka dan juga bas, tapi semakin lama alat musik yang 
digunakan ini ditambah seperti keplak dan tamborin, mungkin 
Ustadz Nurul yang membelinya. Selain alat musik kami pihak 
sekolah juga memfasilitasi masjid untuk mereka latihan dan 
ditambah dengan pengeras suara yang ada dimasjid. Namun bila 
pada saat jam pelajaran aktif, saya menghimbau untuk tidak 
menghidupkan pengeras suaranya karena saya takut 




Berdasarkan wawancara dan observasi langsung yang peneliti 
lakukan dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran ekstrakurikuler 
hadrah Az-Zahra di SMPN 1 Jelbuk terdiri dari alat musik yang sudah 
lengkap diantaranya rebana, darbuka, bas, keplak dan tamborin. Selain 
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itu juga ada media lain yang sangat dibutuhkan dalam proses kegiatan 
yaitu pengeras suara dan tempat latihan seperti masjid yang ada 











3. Bagaimana Evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler Hadroh Az-Zahra 
dalam Implementasi Pendidikan Karakter di SMPN 1 Jelbuk 
Kabupaten Jember? 
Untuk mengetahui suatu keberhasilan dalam suatu kegiatan 
diperlukan subuah evaluasi. Dalam kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-
Zahra di SMPN 1 Jelbuk, evaluasi yang dilakukan oleh pembina hanya 
bersifat observatif yaitu mengamati tingkah laku dan sikap keseharian 
siswa dalam bersosialisasi baik dengan sesama teman-temannya maupun 
dengan guru. Seperti yang diungkapkan oleh ustadz Nurul Umam selaku 
pembina hadrah Az-Zahra di SMPN 1 Jelbuk, sebagai berikut: 
“Evaluasi yang digunakan untuk mengetahui keberhasilan yang 
diperoleh dari kegiatan ekstrakurikuler hadrah hanya bersifat 
observatif saja mas. Saya sebagai pembina mengamati siswa yang 
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ikut hadrah daari sikap, perilaku dan cara berbicara dengan sesama 
temannya maupun dengan guru karena dalam setiap kegiatan selalu 





Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti bahwasanya 
siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra di SMPN 
1 Jelbuk menunjukkan sikap yang telah di ajarkan dalam kegiatan ini. 
Dalam keseharian disekolah, mereka benar-benar menerapkan program 
yang telah dibuat oleh pembina, misalnya seperti kegiatan ibadah 
disekolah seperti sholat dhuhur anggota hadrah akan mengumandankan 
adzan dan dzikiran untuk memanggil siswa agar segera ke musholla untuk 
melakukan sholat dhuhur berjamaah.  
Pengurus hadrah Az-Zahra juga melakukan evaluasi, evaluasi yang 
dilakukan merupakan evaluasi dari setiap program yang sudah dibuat. 
Evaluasi ini dibahas pada rapat mingguan yang dilakukan pada malam 
selasa setelah latihan selesai. Seperti yang dikatakan ketua hadrah Az-
Zahra M. Andrean Imansyah: 
“Setiap malam selasa kami mengadakan rapat untuk mengetahui 
apakah program yang telah kami buat berjalan dengan lancar. 
Selain itu karena kami juga sebagai koordinator bagi anggota, kami 
juga mengawasi ketika anggota berada dilapangan atau ketika 
kegiatan anjangsana. Apabila ada dari anggota kami yang tidak 




Sementara untuk penilaian yang sifat kuantitatif atau tes akan 
dirancang pada semester depan, karena suatu keberhasilan kegiatan tidak 
hanya diukur melalui kemampuan efektif saja tetapi juga kognitif. 
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh ustadz Nurul Umam selaku pembina 
hadrah Az-Zahra di SMPN 1 Jelbuk, sebagai berikut: 
“Untuk penilaian tes, kami masih merencanakan dan merancangnya 
dan isnyaAllah pada semester depan bisa diterapkan sudah mas. 
Tes tulis menurut saya sangat penting dilakukan karena untuk 
mengetahui suatu keberhasilan dalam pendidikan tidak hanya 
dilihat dari afektifnya tetapi juga kognitifnya ditambah dengan 
psikomotorik. Selama ini nilai yang diperoleh siswa dalam rapor 





Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti lakukan ini, 
dapat diketahui bahwa evaluasi yang digunakan untuk mengetahui 
keberhasilan pendidikan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 
hadrah Az-Zahra yaitu evaluasi yang bersifat kualitatif berupa observasi. 
Observasi yang dilakukan adalah mengamati sikap dan perilaku keseharian 
siswa disekolah maupun diluar sekolah dalam berinteraksi dengan sesama, 
guru, warga sekolah yang lain dan masyarakat.  
Evaluasi yang dilakukan pembina ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra 
di SMPN 1 Jelbuk menekankan pada penilaian tindakan berupa observasi 
atau pengamatan terhadap sikap dan perilaku keseharian siswa yang dapat 
mengungkapkan tingkat keberhasilan kegiatan ini. Hal ini merupakan 
upaya pembina untuk menentukan baik atau buruk, efektif atau tidaknya 
program, proses, dan hasil. Dari pembentukan, penguatan serta pembinaan 
karakter siswa sehingga dapat diambil keputusan bahwa kegiatan yang 
dimaksud dilanjutkan atau diperbaiki. 
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Dalam kegiatan ekstrakurikuler pasti ada hal-hal yang 
mempengaruhi sesuatu menjadi berkembang, memajukan, menambah dan 
menjadi lebih dari sebelumnya dan ada pula hal-hal yang berpengaruh 
sedikit atau bahkan menghentikan sesuatu menjadi lebih dari sebelumnya, 
itu dinamakan faktor penghambat dan faktor pendukung. Dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra di SMPN 1 Jelbuk, 
ada beberapa faktor yang mendukung kegiatan tersebut, sehingga 
pelaksanaan kegiatan itu bisa berjalan dengan baik dan sesuai dengan 
program kegiatan yang sudah disusun. Adapun faktor-faktor pendukung 
diantaranya: 
a. Dukungan dari Bapak dan Ibu Guru SMPN 1 Jelbuk. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Nurul selaku 
pembina ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra, sebagai berikut: 
“Faktor yang sangat mendukung dalam kegiatan 
ekdtrakurikuler ini adalah dukungan penuh dari bapak dan ibu 
guru. Ketika ada pengajian disekolah ataupun dirumah, bapak 
dan ibu guru pasti meminta anak-anak untuk mengisi acara, dan 





Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, faktor 
yang sangat mendukung dalam kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-
Zahra adalah dukungan penuh dari bapak dan ibu guru. 
b. Dukungan dari orang tua siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Nurul selaku 
pembina ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra, sebagai berikut: 
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“Dukungan dari orang tua sangat penting sekali mas, 
alhamdulillah di sini orang tua siswa sangat mendukung penuh 





Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
dukungan orang tua juga tidak kalah pentingnya, bahkan orang tua 
siswa dengan sabar mengantarkan dan menunggu siswa hingga 
kegiatan selesai. 
c. Siswa yang sangat antusias mengikuti kegiatan, baik yang sifatnya 
rutin setiap hari rabu maupun yang sifatnya insidental. 
d. Sarana dan prasarana untuk kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra 
sudah terpenuhi yakni masjid, alat pengeras suara dan alat music 
hadrah seperti rebana, darbuka, bas, keplak dan tamborin. 
Sedangkan faktor penghambat dalam kegiatan ekstrakurikuler 
hadrah Az-Zahra di SMPN 1 Jelbuk, yaitu: 
1) Pendanaan.  
Dalam melaksanakan kegiatan yang bersifat insidental 
seperti acara maulid, memperingati ulang tahun Islam, dan lain-
lain. Yang menjadi permasalahan adalah sumber keuangan yang 
sangat kurang. Seperti yang disampaikan oleh ustadz Nurul dalam 
wawancara dengan peneliti, sebagai berikut 
“Permasalahan yang sering di alami ketika mengadakan 
acara yang sifatnya insidental adalah masalah pendanaan 
karena banyaknya kegiatan pengembangan diri di SMPN 1 
Jelbuk selain ekstrakurikuler hadrah, sehingga 
menyebabkan sumber pendanaan sangat minim. Selain itu 
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siswa sering mengeluh ketika ditarik iuran untuk 
mengadakan acara karena banyaknya anggota hadrah yang 





Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
faktor utama yang menjadi permasalahan dalam kegiatan hadrah 
Az-Zahra adalah dalam segi pendanaan yang minim atau kurang. 
2) Renggangnya hubungan antara guru agama. 
Seperti yang dikatakan oleh ketua hadrah Az-Zahra 
M.Andrean Imansyah: 
“Permasalahan yang pernah di alami oleh pengurus adalah 
hubungan diantara pengurus yang masih kurang kompak, 
hal ini disebabkan karena terjadinya kecemburuan sosial 
yang terjadi akibat adanya perebutan untuk menjadi 





Solusi yang dilakukan oleh Pembina hadrah Az-Zahra 
dalam menyelesaikan permasalahan pendanaan adalah dengan 
mengajukan proposal kegiatan kepada pengurus masjid SMPN 1 
Jelbuk. 
Seperti yang diungkapkan oleh ustadz Nurul Umam, 
sebagai berikut: 
“Untuk mengatasi permasalahan kekurangan dana minim, 
langkah yang dilakukan adalah mengajukan proposal 
kepada pengurus masjid SMPN 1 Jelbuk karena keuangan 
yang diperoleh dari infaq bisa disalurkan melalui kegiatan 
yang sifatnya insidental itu contohnya ketika mengadakan 
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Sementara untuk mengatasi permasalahan renggangnya 
hubungan antar guru agama, pembina mengambil langkah untuk 
menceritakan alur cerita awal berdirinya hadrah di SMPN 1 Jelbuk. 
Hal tersebut sebagaimana yang di ungkapkan  oleh ustadz Nurul 
Umam, sebagai berikut: 
“Saya selaku pembina menceritakan alur cerita berdirinya 
hadrah di SMP mas, yang mana hadrah ini yang menitih 
dari awal adalah saya sendiri, sehingga sekarang 
alhamdulillah sudah berkembang, bahkan saya berencana 





Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, solusi 
yang dilakukan pembina hadrah dalam dalam mengatasi 
permasalahan pendanaan adalah dengan mengajukan proposal 
kegiatan kepada pengurus masjid SMPN 1 Jelbuk. Sementara 
untuk mengatasi permasalahan renggangnya hubungan antar guru 
agama, pembina mengambil langkah untuk menceritakan alur 
cerita awal berdirinya hadrah di SMPN 1 Jelbuk. 
Ekstrakurikuler dapat digunakan untuk mengajarkan para 
siswa untuk membuat dan memperkuat karakter mereka menjadi 
baik. Di manapun apapun kegiatan yang dilakukan jika guru 
berkehendak untuk membuat karakter siswa baik maka semua akan 
bisa terwujud dengan alasan harus bersungguh-sungguh dalam 
mengajarkannya. 
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Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi yang 
peneliti lakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya 
pada ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra di SMPN 1 Jelbuk ini 
menguatkan pendidikan karakter seperti: 
1) Religius  
Dapat dibuktikan dari sikap dan perilaku yang patuh 
dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran 
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan rukun dengan 
pemeluk agama lain. Karena untuk kegiatan ekstrakurikuler 
hadrah sangat berhubungan dengan karakter ini, karena pada 
kenyataannya hadrah itu sendiri adalah alat musik yang 
bernuansa islami semua lagupun berbahasa arab, serta sholawat 
pun juga mengajarkan kita untuk lebih dekat kepada Nabi 
Muhammad ditambah dengan mengirimkan tawassul baik 
kepada guru, orang tua dan juga semua umat muslim 
2) Disiplin  
Dapat dibuktikan dari tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan. Untuk menjadi karakter yang disiplin tentu 
membutuhkan diri yang istiqomah seperti yang dilakukan pada 
ekstrakurikuler hadrah ini jika tidak disiplin maka suara yang 
diperolehpun tidak akan sesuai dengan rumus yang ditentukan. 





mana apabila dia tidak ada maka tidak akan berbunyi karena 
salah satu personil tidak hadir. 
3) Kreatif  
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. Di 
ekstrakurikuler ini membutuhkan karakter yang kreatif untuk 
menambah bagus variasi rumus dasar, dan juga harus pandai 
untuk menirukan lagu yang sudah dibawakan oleh grub lain.   
Tabel 4.7 
Hasil Temuan Penelitian 
 
No Fokus Penelitian Hasil Penemuan Penelitian 








Sesuai hasil temuan dan analisis data 
yang dilakukan oleh peneliti 
berdasarkan wawancara, observasi dan 
dokumentasi, bahwasanya perencanaan 
kegiatan ekstrakurikuler hadroh Az-
Zahra dalam penguatan pendidikan 
karakter di SMPN 1 Jelbuk kabupaten 
Jember diantaranya: 
a) Menentukan tujuan ekstrakurikuler 
hadrah Az-Zahra. 
b)  Menentukan rencana program 
kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-
Zahra. 








Sesuai hasil temuan dan analisis data 
yang dilakukan oleh peneliti 
berdasarkan wawancara, observasi dan 
dokumentasi, bahwasanya pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler hadroh Az-
Zahra dalam pengujatan pendidikan 






a) Materi yang di pelajari mengenai 
rumus hadrah yaitu rumus pukulan 
lanangan dan wedokan. 
b) Pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra 
disampaikan dengan 
mengkolaborasikan dua metode 
yaitu metode ceramah dan peraktik. 
Selain itu pembina juga 
menggunakan metode diskusi dan 
penugasan.  
c) Media yang digunakan dalam 
proses kegiatan pembelajaran 
diantaranya adalah alat musik 
hadrah yang terdiri dari rebana, 
tarbuka, bas, keplak dan tamborin. 
Media cetak seperti burdah dan 
qosidah. Media pengeras suara 
seperti mic dan salon, tempat 
latihan seperti masjid yang ada 
didalam sekolah maupun diluar 
sekolah. 








Sesuai hasil temuan dan analisis data 
yang dilakukan oleh peneliti 
berdasarkan wawancara, observasi dan 
dokumentasi, bahwasanya evaluasi 
kegiatan ekstrakurikuler hadroh Az-
Zahra dalam penguatan pendidikan 
karakter di SMPN 1 Jelbuk kabupaten 
Jember diantaranya: 
evaluasi yang digunakan untuk 
mengetahui keberhasilan penguatan 
pendidikan karakter siswa melalui 
kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-
Zahra yaitu evaluasi yang bersifat 






C. Pembahasan Temuan 
Temuan merupakan gagasan peneliti, keterkaitan antara kategori-
kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan-temuan 
sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap dari 
lapangan. 
Setelah hasil-hasil penelitian disajikan dan dianalisis dengan teori-teori 
yang sesuai dengan fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan penelitian, 
maka pada bagian ini akan dibahas temuan-temuan penelitian tentang 
penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-
Zahra di SMPN 1 Jelbuk Jember yang mencangkup beberapa hal, yaitu 
tentang perencanaan pembelajarannya, pelaksanaan pembelajarannya dan 
evaluasi pembelajarannya. 
Berdasarkan hasil penelitian. Dapat diketahui bahwa penguatan 
pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra di 
SMPN 1 Jelbuk Kabupaten Jember dilaksanakan dengan baik dan praktis. 
Setelah data disajikan dan diananlisis maka selanjutnya akan dipaparkan 
temuan-temuan data yang telah ditemukan selama penelitian di lapangan. 
Pembahasan di paparkan berdasarkan pada fokus penelitian yang telah di 





1. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra dalam 
implementasi pendidikan karakter di SMPN 1 Jelbuk Kabupaten 
Jember 
a. Tujuan Ekstrakurikuler Hadrah Az-Zahra 
Berdasarkan analisis data diketahui bahwa perencanaan 
pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra dilakukan 
untuk mengatasi adanya permasalahan-permasalahan yang ada dan 
untuk mempermudah jalannya program kegiatan yang akan dilakukan 
pembina hadrah sudah menyiapkan kebutuhan dalam proses kegiatan 
pembelajaran tersebut. 
Terkait dengan perencanaan kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-
Zahra dalam penguatan pendidikan karakter di SMPN 1 Jelbuk 
Kabupaten Jember dilakukan dengan cara menentukan tujuan 
ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra yaitu sebagai tempat untuk 
mengembangkan diri bagi pesera didik,  menyeimbangkan  proses dan 
hasil belajar siswa yaitu antara kecerdasan akademik dan non-
akademik, menggali bakat dan potensi peserta didik, melatih mental 
peserta didik, memberikan keterampilan kepada peserta didik sebagai 
modal di masa yang akan datang dan melatih kedisiplinan peserta didik. 






Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan.
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Menurut peneliti, ditinjau dari pendapat Abdul Majid dengan 
perencanaan kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra seperti 
perencanaan kegiatan pembelajaran di kelas. Pembina harus mengetahui 
karakteristik setiap siswa, baik dalam hal minat, kemampuan, dan bakat 
serta aspek yang mendukung  supaya siswa lebih mudah dalam 
memahami materinya. Di samping itu, pembina juga menganalisis 
kebutuhan siswa seperti sarana belajar dan media pembelajaran agar 
kegiatan berjalan dengan efektif dan efesien. 
b. Program Kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah Az-Zahra 
Berdasarkan analisis data diatas dapat dijelaskan bahwa program 
kegiatan dalam ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra dibuat bertujuan untuk 
mengetahui potensi, minat, bakat, dan kemampuan siswa. Hal ini 
didasarkan pada kebijakan yang berlaku terhadap kemampuan sekolah, 
kemampuan para orang tua atau masyarakat dan kondisi lingkungan 
sekolah. Program yang dibuat merupakan kumpulan kegiatan-kegiatan 
untuk membentuk dan memperkuat karakter siswa dengan menanamkan 
nilai-nilai keagamaan serta untuk mencapai tujuan hadrah Az-Zahra di 
SMPN 1 Jelbuk. 
Menurut Suharsimi A.K., yang dimaksud dengan program ialah 
sederetan kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai suatu 
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tujuan tertentu. Jadi program merupakan kegiatan yang direncanakan 
untuk dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan.
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Berdasarkan teori tersebut, program kegiatan ekstrakurikuler 
hadrah Az-Zahra sesuai dengan tujuan yang hendak di capai yaitu untuk 
mengetahui potensi siswa, minat dan bakat siswa dan kemampuan 
siswa seperti menunjukkan posisi apa yang diminati (vokalkah, 
pemukul rebana dan lain-lain). 
2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra dalam 
implementasi pendidikan karakter di SMPN 1 Jelbuk Kabupaten 
Jember 
Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra dalam menguatkan pendidikan 
karakter di SMPN 1 Jelbuk Kabupaten Jember, selama proses kegiatan 
berlangsung, mulai dari awal jam pelajaran sampai akhir jam pelajaran, 
pembina melakukan langkah-langkah kegiatan pembuka seperti tawassul 
kepada guru dan kedua orang tua, kegiatan inti dan kegiatan penutup 
berupa do’a.  
Pelaksanaan proses kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra yang 
berlangsung empat kali dalam setiap minggunya yaitu pada hari Rabu 
yang dimulai pada jam 14.00 hingga jam 16.00 dan dilaksanakan di masjid 
sekolah setelah pulang sekolah, Selasa malam yang dimulai pada jam 
19.00 hingga jam 21.00 yang dilaksanakan di masjid kediaman pembina 
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hadrah Az-Zahra, Sabtu malam yang dimulai pada jam 19.00 hingga jam 
21.00 yang di hadiri oleh alumni hadrah Az-Zahra dan dilaksanakan di 
masjid kediaman pembina Hadrah Az-Zahra dan terakhir pada hari 
Minggu dimulai pada jam 08.00 sampai jam 11.00 yang dikemas dalam 
acara ajang silaturahmi dan dilaksanakan di rumah para anggota hadrah 
maupun rumah msyarakat luar sekolah. 
a. Materi Pembelajaran Ekstrakurikuler Hadrah Az-Zahra 
Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan 
pemberian materi ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra adalah seorang 
siswa harus bisa memahami, menghafalkan dan mempraktikan rumus-
rumus yang ada dalam materi yang diberikan, materi yang ada di 
dalamnya adalah materi rumus-rumus pukulan hadrah, ada dua macam 
rumus yang pertama adalah rumus pukulan lanangan dan yang kedua 
adalah rumus pukulan wedokan. 
b. Metode Pembelajaran Ekstrakurikuler Hadrah Az-Zahra 
Metode pembelajaran ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra 
berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa ada dua metode 
yang digunakan yaitu metode ceramah dan metode praktik selain itu 
pembina hadrah Az-Zahra juga menggunakan metode penugasan yang 
mana fungsi dari metode penugasan ini untuk melatih mental serta 
keberanian siswa atau anggota hadrah. Hal ini sesuai teori yang 





Metode mengajar dengan menyampaikan informasi dan 
pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada 
umumnya mengikuti secara pasif.
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Sesuai juga dengan penjelasan Zakiah Darajat mengenai metode 
ceramah yaitu: 
Dalam metode ceramah murid duduk, melihat dan mendengarkan 
serta percaya bahwa apa yang disampaikan guru itu adalah benar, 
murid mengutip ikhtisar ceramah semampu murid itu sendiri dan 





Sedangkan metode peraktik menurut Pupuh Fathurrahman dan 
Sorby Sutikno, yakni: 
Metode praktik adalah suatu metode dengan memberikan materi 
pendidikan baik menggunakan alat atau benda, seperti di 
peragakan, dengan harapan anak didik menjadi jelas dan mudah 
sekaligus dapat memperaktikannya materi yang di maksud dan 




Berdasarkan teori tersebut, kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler 
hadrah Az-Zahra pada kegiatan tersebut, sudah sesuai dengan metode 
yang menjadi pencapaian siswa dalam mencapai tujuannya, dengan 
mengkolaborasikan antara metode ceramah dan metode praktik serta di 
tambahi dengan metode penugasan. 
c. Media Pembelajaran Ekstrakurikuler Hadrah Az-Zahra 
Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa media yang 
digunakan oleh pembina untuk pembelajaran ekstrakurikuler hadrah 
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Az-Zahra dalam menguatkan pendidikan karakter di SMPN 1 Jelbuk 
Kabupaten Jember adalah media berbasis manusia, audio, alat music 
dan cetak. Media berbasis manusia yaitu pembina hadrah Az-Zahra 
yang menyampaikan secara langsung. Media berbasis manusia yang 
digunakan adalah orang yang ahli di bidangnya. 
Media berbasis cetakan yang digunakan dalam pelaksanaan 
ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra yaitu berupa burdah dan qosidah yang 
dimiliki oleh masing-masing vokal. Hal ini sesuai dengan teori yang 
dijelaskan oleh Azhar Arsyad mengenai media berbasis cetakan yaitu: 
Media berbasis cetakan adalah buku teks, buku penuntun, jurnal, 
majalah, dan lembaran lepas. Teks berbasis cetakan menuntut 
enam elemen yang perlu diperhatikan saat merancang, yaitu: 





Media alat musik adalah media yang paling utama dan penting 
dalam ekstrakurikuler hadrah, media alat musik di hadrah Az-Zahra 
sendiri sudah terpenuhi secara lengkap baik media musik yang 
difasilitasi oleh sekolah maupun pembina. Sedangkan media berbasis 
audio yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra 
merupakan sara pendukung agar siswa dapat menirukan dan 
mencontohkan lagu yang sudah diberikan oleh pembina melalui media 
berbasis audio. 
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3. Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra dalam 
implementasi pendidikan karakter di SMPN 1 Jelbuk Kabupaten 
Jember 
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan data yang telah peneliti 
paparkan sebelumnya bahwasanya evaluasi yang digunakan untuk 
mengetahui keberhasilan pembentukan karakter dan penguatan karakter 
siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra di SMPN 1 
Jelbuk Kabupaten Jember yaitu evaluasi yang bersifat kualitatif berupa 
observasi. Observasi yang dilakukan adalah mengamati sikap dan perilaku 
keseharian siswa disekolah dalam berinteraksi dengan sesama guru dan 
warga sekolah yang lain. 
Menurut Oemar Hamalik evaluasi menggunakan teknik observasi 
yaitu guru berinteraksi dengan siswa baik didalam maupun luar 
lapangan untuk melihat dan mendengar apa yang diperbuat oleh 
siswa. Adapun syarat-syarat observasi yakni: adanya objek khusus, 





Evaluasi program kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk 
mengumpulkan data atau informasi mengenai tingkat keberhasilan yang 
dicapai siswa. Penilaian dapat dilakukan sewaktu-waktu untuk 
menetapkan tingkat keberhasilan siswa pada tahap-tahap tertentu dan 
untuk jangka waktu tertentu berkenaan dengan proses dan hasil kegiatan 
ekstrakurikuler. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Marzuki mengenai pentingnya melalukan evaluasi, yakni: 
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Evaluasi merupakan proses penting yang harus dilakukan dalam 
setiap program, termasuk dalam pembinaan karakter siswa di 
sekolah. Evaluasi ini terkait dengan keberhasilan program 
pengembangan kultur akhlak mulia bagi siswa atau bisa juga 





Evaluasi yang dilakukan pembina ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra 
di SMPN 1 Jelbuk menekankan pada penilaian tindakan berupa observasi 
atau pengamatan terhadap sikap dan perilaku keseharian siswa yang dapat 
mengungkapkan tingkat keberhasilan kegiatan ini. Hal ini merupakan 
upaya pembina untuk menentukan baik atau buruk, efektif atau tidaknya 
program, proses dan hasil, dari pembentukan serta penguatan karakter 
siswa sehingga dapat diambil keputusan bahwa kegiatan yang dimaksud 
dilanjutkan atau diperbaiki. 
Ada 2 komponen yang menjadi penilaian yang dilakukan pembina, 
kemudian dari komponen-komponen ini akan ditemukan hasil suatu 
keberhasilan kegiatan dan kemudian hasil ini akan dicantumkan dalam 
nilai rapor siswa. Adapun komponen-komponen tersebut yaitu: 
1) Kepribadian siswa. 
Pembina melihat sikap dan perilaku keseharian siswa, sebagaimana 
cara siswa berinteraksi dengan temannya, guru-guru, dan seluruh 
warga sekolah. 
2) Disiplin siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-
Zahra. 
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Pembina melihat dari tingkat partisipasi keaktifan siswa dalam 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada pada hadrah Az-Zahra. 
Menurut Zainal Arifin dalam evaluasi pembelajaran, teknik 
observasi dapat digunakan untuk menilai proses dan hasil belajar siswa, 
seperti timgkah laku, hubungan dengan sesama siswa, hubungan dengan 
guru, dan hubungan sosial lainnya.
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penyajian data yang bersumber dari observasi, wawancara 
dan dokumentasi tentang “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui 
kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah Az-Zahra di SMPN 1 Jelbuk Kabupaten 
Jember”. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra dalam penguatan 
pendidikan karakter dilakukan dengan cara memikirkan secara matang 
antara kepala sekolah, pembina, dan pengurus yang dirancang dalam 
proses kegiatan pembelajarannya sehingga tujuan bisa tercapai sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Dalam perencanaannya kepala sekolah, 
pembina dan pengurus menentukan mengenai tujuan dan rencana program 
kegiatan yang dilaksanakan empat kali pertemuan dalam seminggu. 
2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra 
dalam penguatan pendidikan karakter dilakukan dengan cara 
mengkombinasikan dua metode yaitu metode ceramah dan metode praktik 
setelah itu pembina juga menggunakan metode penugasan. Metode 
ceramah digunakan untuk menjelaskan rumus-rumus pukulan yang akan 
dipelajari sedangkan metode praktik digunakan untuk mencontohkan 
langsung pukulan yang benar dan tepat serta terakhir metode penugasan 
digunakan untuk memberi kesempatan untuk siswa yang bertugas untuk 





mendukung lancarnya proses pembelajaran seperti burdah, qosidah, alat 
musik hadrah, tempat latihan, dan lain-lain. 
3. Evaluasi kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra dalam 
penguatan pendidikan karakter dilakukan dengan cara mengamati sikap 
dan perilaku keseharian siswa disekolah maupun diluar sekolah dalam 
berinteraksi dengan sesama, guru, warga sekolah yang lain dan 
masyarakat. Evaluasi yang dilakukan pembina ekstrakurikuler hadrah Az-
Zahra di SMPN 1 Jelbuk menekankan pada penilaian tindakan berupa 
observasi atau pengamatan terhadap sikap dan perilaku keseharian siswa 
yang dapat mengungkapkan tingkat keberhasilan kegiatan ini. Hal ini 
merupakan upaya pembina untuk menentukan baik atau buruk, efektif atau 
tidaknya program, proses, dan hasil. Dari pembentukan, penguatan serta 
pembinaan karakter siswa sehingga dapat diambil keputusan bahwa 
kegiatan yang dimaksud dilanjutkan atau diperbaiki. 
B. Saran  
1. Bagi kepala sekolah 
a. Sebaiknya kepala sekolah lebih meningkatkan sistem dan sarana 
prasarana yang digunakan, dan selalu mengevaluasi serta 
membandingkan dengan kemajuan-kemajuan hadrah yang ada di 
lembaga lain. 
b. Sebaiknya kepala sekolah mengadakan musyawaroh dengan pembina 





penghambat dalam kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler hadrah Az-
Zahra. 
2. Bagi pembina 
a. Sebaiknya pembina supaya mengerti dan memahami karakter kejiwaan 
masing-masing siswa, sehingga posisi yang di tawarkan betul-betul 
diterima dan disenangi oleh siswa. 
b. Sebaiknya dalam mengevaluasi suatu kegiatan tidak hanya 
memperhatikan salah satu aspek saja atau aspek afektif saja, namun 
juga harus memperhatikan aspek kognitif dan psikomotorik karena 
dalam pendidikan ke tiga faktor ini sangat berpengaruh dalam 
keberhasilan pendidikan. 
3. Bagi pengurus 
a. Diharapkan dapat membantu memberikan motivasi kepada anggota 
dalam bentuk pengawasan pelaksanaan kegiatan, hal ini agar kegiatan 
yang dilakukan berjalan dengan efektif dan sesuai dengan harapan. 
b. Menjalin kerja sama yang baik dengan pembina demi mewujudkan 
keberhasilan tujuan kegiatan yang dilakukan. 
4. Bagi anggota/siswa 
a. Anggota diharapkan mengikuti dengan rutin dalam semua kegiatan dan 
pembelajaran yang telah ditentukan oleh pembina dengan cara 
disimpin mengikuti semua kegiatan-kegiatan yang sudah ditentukan. 
b. Siswa hendaknya lebih bersemangat dalam mengikuti proses kegiatan 












Arsyad, Azhar. 2007. Media Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
Arifin, Zainal. 2012. Evaluasi Pembelajaran, Prinsip Teknik dan Prosedur. 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset. 
Al-Qardhawi, Yusuf. 2001. Seni dan Hiburan dalam Islam. Jakarta: Pustaka al-
Kausar.  
Dr. Mudyaharjo, Redja. 2002. Filsafat Ilmu Pendidikan. Bandung: PT Remaja 
Rosdakayra. 
Darajat, Zakiah. 2001. Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam. Jakarta: 
PT.Bumi Aksara.  
Fathurrahman, Pupuh dan Sutikno, Sorby. Strategi Belajar Mengajar, op.cit. 
Fatmawati. 2003. Perbedaan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
Menggunakan Metode Inquiry Dan Discovery Di Kelas IV SD Kota Padang. 
Pedagogi Jurnal Ilmu Pendidikan Vol.III No 2. 
Hamalik, Oemar. 1999. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 
Isror. 1978. Sejarah Kesenian Islam. Jakarta: Bulan Bintang Cet.II. 
Kementrian Agama RI.  Ar-Rahim Al-Qur’an dan Terjemah. Bandung: CV 
Khazanah Ilmu. 
Kementrian Agama RI.  As-Syam  Al-Qur’an dan Terjemah. (Bandung: CV 
Khazanah Ilmu. 
Lampiran III Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor  81a Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum Pedoman 
Kegiatan Ekstrakurikuler, pdf. 
Majid, Abdul. 2007. Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar 
Kompetensi Guru. Bandung: PT. Remaja Rosdakrya. 
Mamang, Etta Sangaji dan Sopiah. 2010. Metodelogi Penelitian. Yogyakarta: 
Andi Offset.  
Moelong, Lexy J. 2014. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT.Remaja 
Rosdakarya.  





Mardalis. 2014. Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta: PT Bumi 
Aksara. 
Marzuki. 2019. Pendidikan Karakter Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 
M. Hidayatullah, Furqon. 2010. Guru Sejati : Membangun Iman Berkarakter Kuat 
dan Cerdas. Surakarta: Yuma Pustaka.  
Mulyono. 2008. Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan. Jogjakarta: 
Ar-Ruzz Media. 
Mundir. 2013. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Jember: STAIN 
Jember Press.  
Mahmud. 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Pustaka Setia. 
Mulyono. 2010.  Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan. 
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor  81a 
Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum Pedoman Kegiatan 
Ekstrakurikuler. 
Pusat Bahasa. 2007.  Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
Sugardi, Ahmad dan Haryanto. 2008. Teori Pembelajaran. Semarang: UPT MKK 
UNNES.  
Sugiono, Imam. 2001. Metodelogi Penelitian Sosial Agama. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 
Syah, Muhibbin.2002. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. Bandung: 
Rosda Karya. 
Sekretarian Negara RI. Undang-undang No. 20 Tahun 2013 Tentang System 
Pendidikan Nasional. Bandung: Rusthy Publish. 
Syarief , Hamid. 1995. Pengenalan Kurikulum Sekolah dan Madrasah. Bandung: 
Citra Ubara. 
Simanjuntak. 1983. Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT. Tarsito. 
Suryosubroto. 2009. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta. 
Sudirman, NK. 1991. Ilmu Pendidikan, cet.3. Jakarta: Remaja Rosdakarya.  






Suyadi. 2013. Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. Bandung: PT Remaja 
Rosdakaya Offset. 
Tim Penyusun. 2015. Pedoman Penyusunan Karya Ilmiyah. Jember: IAIN Jember 
Press. 
Zubaedi. 2011. Desain Pendidikan Karakter. Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group. 
Zuhairini, Abdul Ghofir, Dan Slamet As. Yusuf., op.cit. 


















































3. Di siplin 
1) Tawassul, musik islami, 
dan berdo’a 
2) Memadukan antara rumus 
pukulan lanangan dan 
wedokan serta vokal 
3) Mengikuti kegiatan rutin 
latihan dan ajang 
silaturahmi  
1. Informan 
a. Kepala Sekolah  

















3. Validitas data: 
Triangulasi Sumber 
1. Bagaimana perencanaan 
kegiatan ekstrakurikuler 
hadroh Az-Zahra dalam 
Implementasi pendidikan 
karakter di SMPN 1 Jelbuk 
Kabupaten Jember? 
2. Bagaimana pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler 
hadroh Az-Zahra dalam 
Implementasi pendidikan 
karakter di SMPN 1 Jelbuk 
Kabupaten Jember? 
3. Bageimana evaluasi kegiatan 
ekstrakurikuler hadroh Az-
Zahra dalam Implementasi 
pendidikan karakter di 










3. Evalusi  
1) Menentukan tujuan 
2) Menentukan rencana 
program kegiatan 










A. WAWANCARA DENGAN PEMBINA HADRAH AZ-ZAHRA SMPN 1 
JELBUK 
1. Apa pengertian hadrah? 
2. Bagaimana latar belakang berdirinya ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra? 
3. Apa visi dan misi kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra di SMPN 1 
Jelbuk? 
4. Apa tujuan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra di SMPN 1 Jelbuk? 
5. Bagaimana perencanaan kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra di 
SMPN 1 Jelbuk? 
6. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra di 
SMPN 1 Jelbuk? 
7. Metode apa saja yang di gunakan dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra di SMPN 1 Jelbuk? 
8. Materi apa saja yang di berikan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler hadrah 
Az-Zahra di SMPN 1 Jelbuk?  
9. Bagaimana evaluasi yang di lakukan untuk mengetahui keberhasilan 
kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra di SMPN 1 Jelbuk? 
10. Nilai karakter apa saja yang di kuatkan dalam kegiatan ekstrakurikuler 
hadrah Az-Zahra di SMPN 1 Jelbuk? 
11. Apa saja faktor pendukung dan hambatan dalam upaya penguatan karakter 
siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra di SMPN 1 
Jelbuk? 
12. Bagaimana cara ustadz untuk mengatasi hambatan tersebut? 
13. Bagaimana sarana dan prasarana di SMPN 1 Jelbuk kaitannya dengan 





B. WAWANCARA DENGAN KETUA HADRAH AZ-ZAHRA SMPN 1 
JELBUK 
1. Apa ekstrakurikuler hadrah itu? 
2. Apa saja program kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra? 
3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra? 
4. Selama ini adakah hambatan dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler 
hadrah Az-Zahra? 
5. Apa yang di lakukan untuk mengatasi hambatan tersebut? 
6. Sikap apa saja yang di ajarkan dalam kegiatan ekstrakurikuler hadrah Az-
Zahra? 
C. WAWANCARA DENGAN ANGGOTA HADRAH AZ-ZAHRA SMPN 1 
JELBUK 
1. Apa ekstrakurikuler hadrah itu? 
2. Apa tujuan mengikuti ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra? 
3. Apa saja yang di dapatkan dalam mengikuti ekstrakurikuler hadrah 
Az-Zahra? 
4. Selama ini adakah hambatan dalam melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler hadrah Az-Zahra? 















































































































Gambar 1.1 wawancara bersama pembina Gambar 1.2 acara ajang silaturahmi 
Gambar 1.3 latihan bersama  Gambar 1.4 latihan setelah pulang 
sekolah 
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